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ABSTRAK

Nama : Yulia Citra

NIM  :170402088

Judul  : Konsep Shaum Dalam Konteks Al-Qur’an Untuk Membentuk
Kepribadian Muslim.

Abstrak : Adapun skripsi ini menarik untuk dikaji karena ibadah shaum adalah
rukun islam yang ke-tiga, ibadah shaum bertujuan untuk membentuk kepribadian
muslim yang takwa kepada Allah. Takwa ini yang dapat menjaga hati sehingga
tidak merusak ibadah shaumnya dengan maksiat, dan merupakan pangkal
pembentukan karakter seorang muslim sejati. Sebab dengan bertakwa dalam jiwa
akan terpancar seluruh kebaikan dan melaksanakan seluruh perinta Allah Swt dan
menjauhi segala larangan-Nya. Masalah penelitian ini adalah konsep ibadah
shaum dalam konteks al-Qur’an dan kepribadian muslim berdasarkan ayat-ayat
dalam al-Qur’an. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ibadah shaum
dalam konteks al-Qur’an, untuk mengetahui manfaat shaum dalam pembentukan
kepribadian muslim berdasarkan ayat-ayat dalam al-Qur’an. Penelitian ini
termasuk dalam kategori penelitian pustaka (library research) dengan
menggunakan metode (content analisis). Terhadap literature yang sesuai dengan
menggunakan pendekatan tafsir Ibnu Katsir, tafsir Al-Manar, tafsir Muyassar,
tafsir al-Misbah oleh Quraisy shihab. Di dalam hasil penelitian dan pembahasan,
penulis membahasakan mengenai ayat-ayat yang terkait Ibadah shaum yaitu yakni
shaum memperoleh kepribadian yang taat dan patuh menjalankan perintah dan
menjauhi larangannya yaitu berkata benar, berkata yang menyejukan hati, jujur,
adil, sabar, renda hati, santun dermawan dan mengajarkan manusia bertanggung
jawab, tidak dendam, berkasih sayang dan saling membantu terdapat dalam surah
Al-Bagarah ayat 183, shaum memperoleh kepribadian yang mematuhi syariat atau
aturan-aturan, tanggung jawab, suka rela dan renda hati dalam mengerjakan
kebaikan, ikhlas dan saling berbagi terdapat dalam surah Al-Bagarah ayat 184,
shaum memperoleh kepribadian muslim untuk bersyukur atas kenikmatan,
hidayah berupa terbuka hati dan lapang dada, taufik membentuk kepribadian
sesuai atau kemampuan untuk melaksanakan hidayah, dan terus berusaha terdapat
dalam surah Al-Bagarah ayat 185, dan shaum memperoleh kepribadian muslim
yang mematuhi peraturan-peraturan, batasan-batasan yang dapat terhindar dari
perbuatan-perbuatan tercelah, sehingga membentuk kepribadian yang bertakwa,
iklas hati, disiplin, mawas diri, amanah, jujur, tidak mengharap balasan, takut dan
malu semata-mata karena merasa dalam pengawasan Allah swt terdapat dalam
surah Al-Bagarah ayat 187. Penulis menyimpulkan ibadah shaum adalah ibadah
yang paling istimewa.

Kata Kunci: Ibadah shaum, Kepribadian muslim.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Shaum merupakan perintah Allah Swt. dan merupakan bagian dari
rukun Islam. Shaum dalam Bahasa Arab adalah “Shiyam atau Shaum”,
keduanya merupakan bentuk masdar, yang bermakna menahan diri
(imsak). Menurut syariat islam, shaum adalah suatu bentuk aktifitas ibadah
kepada Allah Swt. dengan cara menahan diri dari makan, minum, hawa
nafsu, dan hal-hal lain yang dapat membatalkan shaum, sejak terbit fajar
hingga matahari terbenam/magrib, dengan berniat terlebih dahulu
sebelumnya. Artinya, orang yang sedang bershaum telah menahan diri
sehari penuh dari konsumsi dan seks yang sebenarnya halal karena semata-

mata menjalankan ibadah.*

Ibadah shaum diwajibkan oleh Allah Swt. kepada umat muslim setiap
hari di bulan ramadhan sebulan penuh lamanya untuk meraih ketakwaan.
Allah Swt berfirman :

R0 08 e Gl g s 15 o 4
y

2z
Z o wda

Qs

! Cholil Nafis, Menyikapi Tabir Puasa Ramadhan, (Jakarta Selatan: 2015), hal. 8.



"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu

bertakwa." (Qs. Al-Bagarah/2: 183).2

Dalam Tafsir Fi zhilalil-Qur’an dijelaskan melalui ayat tersebut di
atas Allah Yang Mahasuci mengetahui bahwa taklif (penugasan) ini
adalah urusan yang jiwa manusia membutuhkan pertolongan, dorongan,
dan motivasi untuk membangkitkan semangatnya agar mau menerimanya,
meskipun terdapat hikmah dan manfaat di dalamnya, sehingga dia merasa

puas dan rela melakukannya.’

Oleh karena itu, dimulailah taklif itu dengan panggilan yang penuh
kecintaan kepada orang-orang mukmin, yang mengingatkan kepada
mereka akan hakikat mereka yang pokok. Kemudian menetapkan bagi
mereka sesudah dipanggil dengan panggilan itu, bahwa shaum itu
merupakan kewajiban sejak dahulu bagi orang-orang yang beriman kepada
Allah dalam semua agama. Dan, bahwa tujuannya yang pertama ialah
mempersiapkan hati mereka untuk bertakwa, menjadi lembut, sensitif, dan

takut kepada Allah swi.

Demikian tampak jelas tujuan yang besar dari shaum, yaitu takwa

kepada Allah. Takwa yang membangkitkan kesadaran dalam hati sehingga

2 Ahzami Sami’un Jazuli, Fikih Al-Quran, (Jakarta Selatan : Kilau Intan, 2005), hal. 123.

® Sayyid Quthb, Tafsir Fi zhilalil-Qur’an, jilid 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000),
hal. 199-200.



mau menunaikan kewajiban ini, demi Allah dan untuk mendapatkan
keridhaan-Nya. Takwa inilah yang menjaga hati sehingga tidak merusak
shaumnya dengan maksiat, walaupun hanya getaran hati untuk melakukan
maksiat. Orang-orang yang menjadi sasaran firman Allah ini mengetahui
kedudukan takwa di sisi Allah dan mengetahui bobotnya dalam
timbangan-Nya. Maka, takwa merupakan puncak Kketinggian rohani
mereka, dan shaum ini merupakan salah satu alatnya dan jalan untuk
mencapainya. Oleh karena itu, diangkatlah di depan mata mereka tujuan
yang jelas yang sedang mereka tuju lewat jalan shaum ini, yaitu, ""supaya

kamu ber takwa."*

Ibadah shaum merupakan lahan bagi umat Islam untuk melatih dan
meningkatkan kesadaran serta ketaatan beragama. Banyak di antara orang
islam yang bershaum tanpa menghayati makna dan maksud shaum tanpa
mengikuti petunjuk dan pedoman yang harus ditaati, sehingga hanya
memperoleh rasa haus dan lapar. Shaum apabila dilakukan dengan syarat
dan rukunnya yang akan mempunyai faedah yang sangat besar bagi diri
kita yaitu kesehatan secara jasmani, perubahan kepribadian menjadi lebih
baik dan bertambahnya tingkat ketaqwaan kita kepada Allah swt. “Peranan
shaum dalam menciptakan kesehatan mental cukup besar, baik sebagai

pengobatan terhadap gangguan kejiwaan, sebagai pencegahan agar tidak

* Ibid.



terjadi gangguan kejiwaan, maupun sebagai alat untuk membina kesehatan

mental” °

Bershaum berarti melatih diri untuk menahan sesuatu yang secara
manusiawi sangat diinginkan namun melatih diri untuk menahannya, serta
tabah terhadap kesengsaraan. Latihan ini dapat membentuk karakter dan

kepribadian seseorang muslim yang baik.

Shaum dapat memadukan antara kehidupan raga dan jiwa, bahkan saat
berpuasa seseorang tengah mengasah batinnya menuju ketajaman yang
sejati. Sehingga muncul kepedulian dan empati kepada orang yang kurang
mampu dan tidak berdaya. Syari’at mewajibkan untuk mengeluarkan zakat
fitrah di akhir pelaksanaan shaum adalah cermin dari kebersihan jiwa ya

ng telah mendapatkan fitrahnya dan meraih nilai kemanusiaan.

Sebuah hadits qudsi seperti yang tercantum dalam kitab Shahih al-
Bukhari dan Shahih Muslim berfirman bahwa shaum adalah milik-Nya
yang pribadi dan la pun akan memberikan pahala secara spesial dan

pribadi kepada hamba-hambanya yang diterima amal ibadah shaumnya.

“Setiap amal ibnu adam itu untuknya, kecuali ibadah puasa,
karena sesungguhnya puasa itu untuk-Ku, dan akulah yang akan

membalasnya. ”(HR. Bukhari No. 1771)°

% Zakiah Daradjat, dkk, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal. 18.



Shaum inilah esensi ketakwaan kepada Allah Swt. Beribadah
bukan semata-mata karena ingin mendapat pahala dan surga-Nya, tetapi
beribadah karena cinta dan rindu kepada Allah Swt.” Takwa adalah
pangkal pembentukan karakter seorang muslim sejati. Sebab dengan takwa
yang tertanam dalam jiwa akan terpancar seluruh kebaikan. Takwa adalah
melaksanakan seluruh perintah Allah Swt. dan menjauhi segala larangan-
Nya. Jika seseorang telah meraih takwa, ia akan senantiasa berupaya untuk

menggapai ridha Allah Swit.

Dalam Al-Qur’an, surat as-syams : 8 Allah berfirman:
L' 5388 Lol

“maka Allah  mengilhamkan kepada jiwa manusia, fujur,
(kefasikan/kedurjanaan) dan tagwa (beriman dan beramal shaleh)”. (Qs.

As-Syams: 8).°

Melalui shaum dapat melahirkan kepribadian muslim dalam
membentuk tipe karakteristik mukmin (orang yang beriman). Muttagin
atau orang yang bertagwa merupakan predikat yang paling luhur dan mulia
di sisi Allah bagi mereka yang memiliki agidah atau keimanan yang

berkualitas tinggi, dan meyerahkan diri sepenuhnya kepada ketentuan-

®Su’aib H. Muhammad, Lima Pesan al-Qur’an, jilid pertama (Malang: Uin Maliki Press,
2010), hal. 266.

" Cholil Nafis, Menyikapi Tabir Puasa Ramadhan, (Jakarta Selatan: 2015), hal. 6-7.

8 Ssamsul Yusuf, Pengantar Teori Kepribadian, ( bandung: 2002), hal. 140.



ketentuan Allah, melalui amal shaleh, baik berwujud ibadah ritual
(habluminallah), maupun ibadah social (menjalin persaudaraan,
memelihara, mengelola, dan menggunakan nikmat dari Allah bagi

kesejahteraan manusia).’

Shaum sebenarnya syarat dengan pesan etika kesalehan sosial yang
sangat tinggi, seperti pengendalian diri, disiplin, kejujuran, kesabaran,
solidaritas dan saling tolong-menolong. Ini merupakan sebuah potret yang
mengarah kepada eratnya keshalihan pribadi dengan keshalihan sosial.
Namun terkadang masih banyak orang yang belum dapat mengendalikan
dirinya sehingga ia tidak dapat menggapai nilai tagwa itu sendiri. Tanpa
disadari dengan melaksanakan shaum sesuai dengan pengertian tersebut di
atas, maka kita telah melakukan pendidikan karakter pada diri sendiri,
sebab kalau kita shaum pasti menjaga diri dari hal yang membatalkan
puasa, dan harus pula menjaga mulut atau lisan untuk berbicara yang tidak
baik. Karakter murupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan,
dan kebangsaan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan,
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama,

budaya, dan adat istiadat’.

® Samsul Yusuf, Pengantar Teori Kepribadian, ( bandung: 2002), hal. 144.

19 Agus zaenal fitri, pendidikan karakter berbasis nilai dan etika disekolah, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media) 2012.



Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memandang penting
permasalahan tersebut untuk dilakukan penelitian yang sifatnya ilmiah
dalam bentuk skripsi dengan judul: “Konsep Shaum dalam Konteks Al-

Qur’an untuk Membentuk Kepribadian Muslim”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka secara umum
penelitian ini dirumuskan adalah bagaimana konsep shaum dalam konteks
al-Qur’an dalam membentuk kepribadian muslim maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana ibadah shaum dalam konteks Al-Qur’an ?

2. Bagaimana ibadah shaum dalam membentuk kepribadian muslim ?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka

penalitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Ingin mengetahui ibadah shaum dalam konteks Al-Qur’an.
2. Ingin mengetahui ibadah shaum dalam membentuk kepribadian

muslim.

. Manfaat penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, dan sesuai dengan tujuan

penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan bimbingan dan
konseling Islam khususnya terkait dengan ibadah shaum dalam

membentuk kepribadian seorang muslim.

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai kontribusi pemikiran bagi

peneliti selanjutnya di bidang ilmu dakwah.
2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini dapat mengasah kemampuan peneliti dalam
melakukan penelitian dan memberikan sumbangan yang ilmiah

dalam konteks akademik.

b. Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti dalam menyusun,

mengidentifikasi teori-teori yang berkaitan dengan penelitian.
E. Defenisi Oprasional
1. Konsep Ibadah Shaum

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep berarti; pengertian,
gambaran mental dari objek, proses pendapat (paham), rancangan (cita-
cita) yang telah dipikirkan''. Agar segala kegiatan berjalan dengan
sistematis dan lancar. dibutuhkan suatu perencanaan yang mudah

dijangkau dan Perencanaan yang matang menambah kualitas dari kegiatan

1 pysat Pembinaan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta, Blai Pustaka, 1994) HIm, 520



tersebut. Di dalam perencanaan kegiatan yang matang tersebut terdapat
suatu gagasan atau ide yang akan dilaksanakan atau dilakukan oleh
kelompok maupun individu tertentu, perencanaan tadi bisa berbentuk ke

dalam sebuah peta konsep.

Kata Ibadah ( 334 ) adalah berasal dari bahasa Arab : S -3 - 3dle
yang secara etimologi berarti; Tunduk, patuh, merendahkan diri,
dihadapan yang Maha Kuasa.** Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
ibadah berarti; perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah yang

didasari ketaatan mengerjakan perintah-nya dan menjauhi larangan-nya.*

Ibadah menurut Ikrimah, salah seorang ahli hadits mengatakan bahwa,
ibadah itu sama artinya dengan Tauhid. Lebih tengas lagi ikrimah
mengatakan, bahwa “segala lafaz Ibadah dalam al-Qur’an diartiakan

dengan tauhid”.**

Istilah shaum menurut kamus besar bahasa indonesia puasa berarti: 1.
tidak makan dan tidak minum dengan sengaja (terutama bertalian dengan
agama); 2. Bulan Ramadhan; - fardu shaum yang diwajibkan yaitu dalam
bulan ramadhan; -sunnah shaum yang tidak diwajibkan (seperti shaum

syawal); bershaum berarti melakukan shaum (sengaja tidak makan dan

12 Khoirul Abrar, Figh Ibadah, (Yogyakarta: Arjasa Pratama, 2019), hal. 1.

3 Departemen pendidikan nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), hal. 565.

4 Khoirul Abrar, Figh Ibadah, (Yogyakarta: Arjasa Pratama, 2019), hal. 2.
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tidak minum): ia sebulan lamnya.”> Shaum menurut istilah syara’ ialah
menahan diri dari segala yang membatalkan shaum mulai dari terbit fajar

shadig hingga terbenam matahari dengan niat karena Allah SWT.°

Syaikh Salim bin led Al-Hilaaly dan Syaikh Ali Hasan Abdul Hamid
dalam Buku Sifat shaum Nabi menyebutkan bahwa “orang bershaum
adalah orang yang memuasakan seluruh anggota badannya dari dosa,
memuasakan lidahnya dari perkataan dusta, kotor dan keji, memuasakan
perutnya dari makan dan minum, dan memuasakan kemaluannya dari
jima’. Jika dia bicara, dia berbicara dengan perkataan yang tidak merusak

shaumnya, hingga jadilah perkataan baik dan amalan shalih. *’
2. Kepribadian Muslim

Kepribadian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kepribadian
berarti: Cara-cara bertingkah laku yang merupakan ciri khusus seseorang
serta_hubungannya dengan orang lain di lingkungannya.'® Kepribadian

dalam Bahasa Inggris disebut dengan personality. Akar kata personality

> Departemen pendidikan nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), hal. 1221.

18 Imarah Effendy Hasibuan, Pegangan Dasar Bagi Seorang Muslim, Jilid | (Pekanbaru:
Babussalam Press, 2002), hal. 311.

17 Syarif Hidayatullah, Esiklopedia Rukun Islam Puasa, (Jakarta: Tim Indocamp, 2008),
hal. 3.

'8 Departemen pendidikan nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), hal. 1214.
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berasal dari bahasa latin persona yang berarti “topeng”, yaitu topeng yang

dipakai oleh aktor drama atau sandiwara.™

Dalam islam istilah kepribadian (personality) dalam studi keislaman
lebih dikenal dengan term al-Syakhshiyah. Syakhshiyah berasal dari kata
Syakhsh yang berarti “pribadi” kata itu kemudian di beri ya nishah
sehingga menjadi kata benda buatan (mashdhar shina’iy) Syakhshiyah

yang berarti “Ke:pribadian”.20

Muslim menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia muslim berarti:

2L Muslim

orang yang memeluk agama islam; penganut agama islam.
mempunyai arti luas dan sempit. Jika diartikan secara luas muslim adalah
orang yang yang memeluk agama-agama yang diturun kan kepada seluruh

Nabi, sedangkan dalam arti sempit, muslim adalah orang yang memeluk

agama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad.?®

Kepribadian muslim dapat diartikan sebagai identitas yang dimiliki
seseorang sebagai ciri khas bagi keseluruhan tingkah laku sebagai muslim,

baik yang disampaikan dalam tingkah laku secara lahiriyah maupun sikap

Y Abdul Mujib, Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), hal. 117.

20 |pid. 124.

2! Departemen pendidikan nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), hal. 1058.

22 JAIN Syarif Hidayatullah, “Eksklopedi Islam Indonesia” , (Jakarta: Djambani, 1992),
HIm 701



12

batinnya. Tingkah laku lahiriyah seperti cara berkatakata, berjalan, makan,
minum, berhadapan dengan orang tua, guru, teman sejawat, sanak famili
dan sebagainya. Sedangkan sikap batin seperti penyabar, ikhlas, dan sikap
terpuji yang timbul dari dorongan batin. Kepribadian Muslim dapat dilihat
dari kepribadian orang perorang (individu) dan kepribadian dalam
kelompok masyarakat (ummah). Kepribadian individu meliputi ciri khas
seseorang dalam sikap dan tingkah laku, serta kemampuan intelaktual
yang dimilikinya. Karena adanya unsur kepribadian yang dimiliki masing-
masing, maka sebagai individu seorang Muslim akan menampilkan ciri

khasnya masing-masing.”®

Dengan demikian akan ada perbedaan kepribadian antara seseorang
muslim dengan muslim lainnya. Secara fitrah perbedaan ini memang
diakui adanya. Islam memandang setiap manusia memiliki potensi yang
berbeda, hingga kepada setiap orang dituntut untuk menunaikan perintah

agamanya sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing.*

3. Al-Qur’an

2% Rusdiana Navlia Khulaisie, Hakikat Kepribadian Muslim, Jurnal raflektika, vol. 11, no
11, Januari 2016. Hal. 41-42.

2 1pid.
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Kata Al-Qur'an menurut bahasa memiliki arti yang bermacam-macam,
salah satunya adalah bacaan atau sesuatu yang harus dibaca, dipelajari.?
Adapun menurut istilah para ulama berbeda pendapat dalam memberikan
definisi terhadap Al-Qur'an adalah kalam Allah yang bersifat mu'jizat yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara Jibril dengan

lafal dan maknanya dari Allah SWT.

Al-Syafi’i mengatakan, lafal al-Qur’an yang terkenal itu bukan
musytaq (pecahan dari akar apapun) dan bukan pula berhamzah (tanpa
tambahan huruf hamzah ditengahnya, jadi dibaca Al-Qur’an ). Lafal
tersebut sudah lazim digunakan dalam pengertian Kalamullah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Dengan demikian menurut Al-
Syafi’i lafal tersebut bukan berasal dari akar kata gara-a (membaca),
sebab kalau akar katanya gara-a, tentu tiap sesuatu yang dibaca dapat
dinamai al-Qur’an. Lafal tersebut memang nama khusus bagi al-Qur’an,

sama dengan nama taurat dan injil.?®
F. Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Penulis mengangkat

beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian

2 Amiruddin et. All, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum ( Bogor:
Ghalia Indonesia, 2005) HIm. 45

26 Abuddin Nata, Al-Qur’an dan Hadits, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1994), hal. 52.
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pada penelitian penulis. Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan

penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut:

Pertama penelitian ini dilakukan oleh Khabib Abdul Azis
(113111056), “Implikasi Nilai-Nilai Ibadah Puasa Terhadap Pendidikan
Karakter (Studi tentang Puasa dalam Kitab Al-Figh Al-Islami wa
Adillatuhu Karya Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili)“, menyebutkan bahwa
Wahbah Az-Zuhaili dapat berimplikasi terhadap pendidikan karakter,
karena dengan berpuasa dapat melatih diri dengan berbagai budi pekerti.
Pelaksanaan puasa dengan sebaik-baiknya akan mendidik manusia
menjadi jujur, disiplin, berbudi luhur, berakhlak mulia, yang kelak
menumbuhkan rasa sosial yang mendalam, sekaligus menghilangkan
egoisme dan kesombongan. Dengan melaksanakan puasa, pada hakekatnya
membentuk jiwa, kepribadian, sikap dan perilaku manusia ideal dan pada
gilirannya membentuk manusia yang tangguh. Temuan tersebut dapat
memberikan solusi bagi m asyarakat dalam memperbaiki perannya sebagai

proses pembentukan pendidikan karakter.?’

Kedua penelitian ini dilakukan oleh Aghnam Shofi (4197045), yang
berjudul “Puasa Menurut Syeikh Ali Ahmad al-Jurjawi dalam Kitab
Hikmah al-Tasyri wa Falsafatuhu (Suatu Kajian Aksiologi)”, menyebutkan

bahwa Al-Jurjawi menyatakan bahwa hikmah puasa dapat dikelompokkan

T Khabib Abdul Aziz, “IMPLIKASI NILAI-NILAI IBADAH PUASA TERHADAP
PENDIDIKAN KARAKTER (Studi tentang Puasa dalam Kitab Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu
Karya Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili) “, Skripsi (Semarang : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Walisongo, 2015).
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menjadi empat aspek, yang meliputi: (a) Aspek spiritual yang berupa nilai-
nilai llahiyah yang dapat membawa pelaksanaan puasanya ke arah
kepasrahan total serta keikhlasan penuh kepada Allah. (b) Aspek
sosiologis yang berupa kesadaran akan nilai kemanusiaan universal, yang
akan memunculkan rasa dan sikap kepedulian terhadap nasib sesama
manusia, dan melahirkan konteks amal shalih yang optimal. (c) Aspek
kesehatan baik psikis maupun fisik. Bahwa pusat pengendalian diri pada
puasa terletak pada nafsu perut dan seks yang menjadi kunci bagi
kesehatan jasmani dan rohani manusia. Puasa merupakan langkah tepat
dan paling efektif bagi manusia untuk mengendalikan seluruh organ tubuh
fisiknya untuk sejenak beristirahat, sehingga menjadi terkontrol. (d) Aspek
psikologis yaitu melalui konsep pengendalian diri, sehingga akan teratur

pula alam fikir, alam perasaan, serta alam perilaku seseorang.?

Ketiga penelitian ini dilakukan oleh Bakti Adrian, “Nilai-Nilai
Pendidikan Islam dalam Pengalaman Puasa Ramadhan Menurut Tafsr Al-
Misbah”, menyebutkan bahwa dalam pengamalan puasa ramadhan
menurut tafsir al-misbah”, menunjukkan bahwa di dalam puasa ramadhan
terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak yang dapat diimplementasikan
dalam kehidupan yaitu dapat melatih kesabaran, mendidik seseorang untuk

bersikap jujur, melatih kedisiplinan, dan memiliki kepekaan soisal.

28 Aghnam Shofi, “Puasa Menurut Syeikh Ali Ahmad al-Jurjawi dalam Kitab Hikmah al-
Tasyri wa Falsafatuhu (Suatu Kajian Aksiologi)”’, Skripsi (Semarang: Fakultas Ushuluddin, 2004)
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Dimana sifat sabar, jujur, disiplin, dan kepekaan sosial harus terus

tertananam dalam diri seseorang.”

Berdasarkan tiga hasil penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa
penelitian terebut tidak membahas masalah yang penulis teliti, meskipun
diakui memiliki kaitan dengan masalah yang penulis teliti dalam hal
konsep shaum untuk membentuk kepribadian muslim. Namun tentang
konsep ibadah shaum dalam al-Qur’an surah al-Bagarah ayat 183 yang

penulis teliti belum ada.

2% Bakti Andrian, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Pengamalan Puasa Ramadhan
Menurut Tafsir Al-Misbah”, Skripsi (Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden
Intan, 2018).
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LANDASAN TEORI

A. Ibadah Shaum

1. Pengertian Ibadah Shaum

Kata puasa berasal dari bahasa Arab yaitu Shama-yashumu-shauman-
shiyaman yang berarti menahan atau imsak.' Hal ini sebagaimana telah

termaktub di dalam firman Allah Swt :

@ {.of'.o’.sof‘f.yﬂ/ ol BCE M  ERE O RCINCEORE O . vt
e DU 0N () (ol 13a) il (e Gy 5 W e (5785 (il s

R EF RSy

“Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat
seorang manusia, maka katakanlah: “Sesungguhnys aku telah bernazar
berpuasa untuk Rabb Yang Maha Pengasih, maka aku tidak akan berbicarag

dengan siapapun pada hari ini.” (Qs. Maryam [19]: 26).

Bahwa maksud shaum di sini adalah menahan untuk tidak berbicara

kepada orang lain .

Sedangkan shaum secara istilah adalah menahan diri dari segala hal

yang membatalkan shaum, yaitu dimuali sejak terbit fajar hingga matahari

! Achmad Warson Munawir, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Pustaka Progressif, 1984),
hal. 804.

2 Muhibbuthabary, Figh Amal Islami, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2012), hal.
99.

17
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terbenam, dan disertai dengan niat.* Adapun shaum menurut syariat adalah
mencegah diri dari segala perkara yang membatalkan dari terbitnya fajar

hingga terbenam matahari dengan niat beribadah kepada Allah Swt.

Shaum di bulan ramadhan merupakan ajang untuk takhalli
(membersikan diri dari perbuatan dosa dan maksiat), tahalli (menghiasi diri
dengan perbuatan baik dan terpuji), dan tajalli (mengagungkan Allah SWT

dalam berbagai kesempatan dan tempat).”

Didalam Al-Qur’an di jelaskan dalil diisyaratkannya shaum, Allah

SWT berfirman dalam surat Al-Bagarah: 183 yang berbunyi:

PP o Lyon o /o~& T - g Z gy~ ¢ "c’/ = .,’“ a{/‘ /=~& . &
G 5ah AS1al 2818 (e (AN e oS LS 2ilall aSile CaS ) 5ial (A Ll
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar

kamu bertakwa” (al-Bagarah: 183).

Sedangkan shaum secara istilah adalah menahan diri dari segala hal
yang membatalkan shaum, yaitu dimuali sejak terbit fajar hingga matahari
terbenam, dan disertai dengan niat.> Adapun shaum menurut syariat adalah
mencegah diri dari segala perkara yang membatalkan dari terbitnya fajar

hingga terbenam matahari dengan niat beribadah kepada Allah Swt.

189.

189.

% Sayyid Sabig, Figih Sunnah, jilid2, (Jakarta Timur: Tinta Abadi Gemilang, 2013), hal.

* Ibid, hal. 95.

% Sayyid Sabig, Figih Sunnah, jilid2, (Jakarta Timur: Tinta Abadi Gemilang, 2013), hal.
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Shaum di bulan ramadhan merupakan ajang untuk takhalli
(membersikan diri dari perbuatan dosa dan maksiat), tahalli (menghiasi diri
dengan perbuatan baik dan terpuji), dan tajalli (mengagungkan Allah SWT

dalam berbagai kesempatan dan tempat).°

a) Keutamaan Ibadah Shaum

Berikut ini adalah hadits-hadits yang menunjukan keutamaan shaum.

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. Bersabda,
(Allah berfirman,) setiap amal anak adam untuknya, kecuali puasa karena

sesungguhnya puasa itu untukku dan aku akan membalasnya.”

Shaum adalah temeng (dari neraka). Apabila seseorang dalam keadaan
shaum jangan lah ia berkata kotor, janganlah ia berteriak, dan janganlah ia
bertindak bodoh. Jika seseorang mencelanya atau ingin bertengkar
dengannya, hendaklah ia berkata,’Sesungguhnya aku sedang shaum’ dua
kali.®

Demi Zat yang jiwa Muhammad berada di dalam genggaman-Nya,
sesungguhnya bau tidak sedap di mulut orang yang menurut Anda lebih
wangi menurut Allah pada hari Kiamat daripada minyak misik. Orang

yang memiliki shaum dua kegembiraan: (1) apabila berbuka, ia gembira

190.

® Ibid, hal. 95.

7 Sayyid Sabig, Figih Sunnah, jilid2, (Jakarta Timur: Tinta Abadi Gemilang, 2013), hal.

8 1bid.
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dengan bukanya, (2) dan apabila bertemu dengan Tuhannya, ia gembira
dengan bukanya.’

b) Rukun Ibadah Puasa

Rukun shaum secara umum ada 2 macam. Demikian juga shaum yang di

lakukan pada bulan Ramadhan.

(1) Berniat, yaitu bermaksud untuk menyengaja shaum karena Allah SWT.
(2) Menahan diri dari segala suatu yang membatalkan shaum, sejak terbit

hingga terbenamnya matahari.*
Demikian juga menurut Amir Syarifuddin, rukun shaum ada 2 yaitu:

(1) Niat, adalah keinginan dalam hati untuk bershaum karena ingin
menjalankan perintah Allah SWT dan mendekatkan kepada-Nya.
Maka tidak berlaku puasa hanya dengan perbuatan saja, tetapi harus
dengan berniat.

(2) Menahan diri, yaitu menahan diri dari hal-hal yang membatalkan
puasa seperti makan, minum, dan hubungan suami istri dari terbit fajar

sampai terbenam matahari.**

® 1bid.

1% Hidayatullah, FIQH, (Banjarmasin: Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad
Al-Banjari, 2019), hal. 31

' Amir Syarifuddin, Garis-garis besar figh, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hal. 56.
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Hukum dan Macam-macam Ibadah Shaum

Shaum Ramadhan hukumnya wajib berdasarkan al-qur’an, as-sunnah

dan ijmak."

Para ahli figih mazhab membagi shaum ke dalam empat bagian, ya
itu: shaum wajib, shaum sunnah, shaum yang diharamkan dan shaum yang

dimakruhkan.®
(1) Shaum Wajib

Ulama mazhab membaca bahwa shaum Ramadhan, gadha’, kifarah,
dan shaum untuk melaksanakan nadzar, adalah wajib. Dua Imam mazhab
menambah dua bagian lagi, yaitu: Bab haji, dan bab i'tikaf. Kami
menjelaskan secara panjang lebar tentang shaum bulan Ramadhan, syarat-
syarat dan hal-hal yang dilakukannya. Maka dalam bab ini, kami akan
membahas tentang meng-gadha' shaum Ramadhan dan kifarah shaum
yang diwajibkan bagi orang yang berbuka. Sedangkan pembahasan tentang

bagian-bagian yang lain, kami akan membahasnya dalam bab khusus.

Menggadha' (mengganti) Shaum Ramadhan Dalam hal ini ada

beberapa masalah:

hal. 266.

165-170.

12 sulaiman Al-faifi, Ringkasan fikih sunnah, (Jakarta Timur: Beirut Publishing, 2010),

BMuhammad Jawad Mughniyah, FIQIH Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2005), hal.
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1). Mereka memerintahkan bahwa orang yang wajib meng-gadha’
(mengganti) hari-hari shaumnya yang ditinggalkan pada bulan
Ramdhan, ia harus meng-gadha'nya (menggantinya) pada tahun ini
juga. Maksudnya, pada hari-hari antara Ramadhan yang
ditinggalkannya dengan Ramadhan yang akan datang. Dan ia boleh
memilih hari sesuka hati tersebut, tetapi bukan pada hari-hari yang
diharam kan untuk memberkati, tentang hal ini akan dijelaskan nanti.
la wajib melaksanakan gadha' tersebut dengan segera, jika ada sisa
shaum Ramadhan yang ditinggalkannya, sesuai dengan hari-hari Rama

dhan yang ditinggalkannya pada Ramadhan sebelumnya.

2). Orang yang bisa (mampu) melaksanakan gadha' pada celah-celah
tahun itu juga, kemudian menyia-nyiakannya sampai masuk pada
Ramadhan kedua, maka dia harus menikah pada bulan Rama dhan
pada tahun itu, lalu dia harus meng-gadha' (mengganti ) yang
ditinggalkannya, tetapi dia harus membayar kifarah satu mud setiap
hari, begitulah menurut ulama mazhab sesuai dengan aturan, selain
Hanafi. Menurut Hanafi: Dia hanya diharuskan untuk meng-gadha

nya, tapi tidak perlu membayar kifarah.

Kalau orang sakit yang terus-menerus, dari Ramadhan pertama sampai
Ramadhan kedua, dan dia tidak mampu meng-gadha nya, karena sakitnya
yang terus menerus itu, maka dia tidak diharuskan untuk meng-gadha’ dan

tidak pula membayar kifarah, menurut empat mazhab.



23

Kalau dia mampu untuk meng-gadha' (mengganti) pada tahun itu juga,
tetapi  mengakhirkannya dengan niat untuk meng-gadha’ nya
(menggantinya) sebelum Ramadhan kedua agar dapat bersambung
(bertemu) antara pelaksananaan gadha' yang telah lalu. (ditinggalkannya)
dengan Ramadhan yang akan datang, tetapi kemudian dia ada udzur syara'
yang melarangnya (mencegahnya) sampai masuk Ramadhan lagi, maka
dia hanya diharuskan untuk meng-gadha' saja, dan tidak diharuskan untuk

membayar kifarah.

Hanafi, Syafi'i dan Hambali: Anak yang tertua itu harus saya
menyedekahkan hartanya satu mud setiap hari untuk shaum yang
ditinggalkan oleh orang tuanya. Maliki: Sang wali harus
menyedekahkannya, kalau dia berwasiat untuk bersedekah, tetapi kalau
tidak, ia tidak wajib bersedekah. Orang yang menggadha' (mengganti)
shaum Ramadhan dan mem punyai waktu yang cukup, maka dia bisa
membuat shaumnya dan berbuka shaum sebelumnya matahari (zawal) atau
sebelumnya. Dan menurut pendapat mazhab yang empat dia berdosa tidak

berdosa.

Pendapat Syafi'i, Maliki dan Hanafi: Orang yang istirahat dua bulan
berturut-turut karena kifarah, yang disebabkan berbuka pada shaum bulan
Ramadhan, ia tidak boleh berbuka walau hanya satu hari di tengah-tengah
dua bulan tersebut, karena kalau berbuka, berarti ia telah memutuskan

(memenggal) yang berturut-turut itu. Jika ia berbuka, baik karena ada
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udzur atau tidak, ia wajib memulai puasa dari awal lagi selama dua bulan

berturut-turut.

Hambali: Berbuka karena ada udzur syara’ tidak memutuskan

(memenggal) keputusan mengikuti-turut.

Syafi'i, Maliki dan Hanafi: Jika ia tidak mampu menunaikan semua
ketentuan bentuk-bentuk kifarah tadi, maka ia bertanggung jawab untuk
menunaikannya, sampai ia mampu melaksanakannya. itulah ketentuan-

kaidah syara' yang berlaku.

Hambali: Kalau tidak mampu melaksanakan semuanya, maka
gugurlah kifarah tersebut, meskipun setelah merasa lapang, tapi ia tetap

tidak wajib melakukan sesuatu.

Para ulama mazhab, bahwa kifarah itu diulang-ulang, karena ada
sebab-sebab yang mengikatkan hal tersebut, baik dua hari atau lebih,
barang siapa yang makan dan minum dalam dua hari, maka ia wajib
membayar kifarah dua kali. Tapi kalau makan dan minum atau bersetubuh
beberapa kali dalam satu hari, menurut Hanafi, Maliki dan Syafi'i: Tidak
perlu membayar kifarah berulang ulang, meskipun berbuka dengan

berbagai macam makanan dan minuman.

Hambali: Jika ia melakukan sesuatu yang mewajibkan kifarah itu
beberapa kali dalam satu hari, maka meskipun ia telah membayar kifarah
yang pertama, ia harus tetap membayar kifarah yang kedua karena yang

kedua juga menjadi kewajiban untuk dibayar. Tetapi jika Anda belum
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membayar kifarah yang pertama, saya cukup membayar satu kali untuk

Semuanya.

Hanafi berpendapat bahwa bershaum pada dua hari raya tersebut
adalah makruh yang diharamkan. Menurut Hanafi bahwa makruh yang

diharamkan itu adalah hampir mendekati ke haram.

Syafi'i: Tidak dihalalkan istirahat pada hari Tasyrig, baik pada waktu

melaksanakan hari atau bukan.

Hambali: Hanya diharamkan pada hari Tasyrig, selain waktu
melaksanakan haji, tapi tidak diharamkan jika pada waktu melaksanakan
haji. Hanafi: Bershaum pada hari tesebut adalah makruh yang mendekati

ke haram.

Maliki: Hanya diharamkan pada sebelas dan dua belas Dzulhijjah pada
waktu selain haji, tapi tidak diharamkan jika dalam melaksanakan ibadah
haji. Ulama mazhab mengatakan bahwa wanita tidak boleh mandi sunnah
tanpa mendapat izin suaminya, kalau shaumnya dapat mengganggu hak-
hak suaminya selain menurut Hanafi. Hanafi: Shaum wanita tanpa

mendapat izin suaminya adalah makruh saja, bukan haram.

(2) Hari Syak (Keraguan)

Ulama mazhab sepakat bahwa orang yang berbuka pada hari Syak,
kemudian ada titik terang bahwa hari tersebut masuk bulan Ramadhan,

maka ia wajib menahan dan meng-gadha-nya (menggantinya). Tetapi
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mereka berbeda pendapat bila ia bershaum pada hari Syak, kemudian ada
titik terang, bahwa hari itu adalah hari Syak, apakah diberi pahala atau

tidak, apakah wajib menggadha’-nya atau tidak?

Syafi'i, Maliki dan Hambali: shaumnya tidak mendapatkan pahala dan
harus meng-gqadha’-nya. Hanafi: la mendapat pahala dan tidak wajib meng

gadha'-nya.

(3) Shaum Yang Disunnahkan

Shaum yang disunnahkan itu adalah pada hari-hari sepanjang tahun,
kecuali hari-hari yang dilarang untuk istirahat. Tetapi ada hari-hari yang
ditentukan. Diantaranya adalah selamat tiga hari setiap bulan. Yang lebih
utama adalah pada hari-hari putih (ayyamul baidh). Hari-hari putih itu

adalah hari tiga belas, empat belas dan lima belas pada bulan Arab.

Diantaranya juga hari' Arafah, yaitu hari kesembilan pada bulan
Dsulhijjah, Shaum Rajab, Sya'ban, setiap hari Senin, hari Kamis dan lain-
lainnya yang dibahas secara panjang lebar. Semua ulama sepakat bahwa

hari-hari tersebut disunnahkan berpuasa.

(4) Shaum Yang Dimakruhkan

Di dalam buku Al-Fighu 'ala Al-Madzahib Al-Arba'ah dijelaskan
bahwa yang termasuk shaum yang dimakruhkan adalah hari raya pada hari

Jum'at dan hari Sabtu, begitu juga hari Anniruz (hari awal tahun Arab),
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kalau mengikuti pendapat selain Syafi'i, shaum satu atau dua hari sebelum

shaum Ramadhan.

4) Syarat-syarat Ibadah Shaum

Syarat untuk melaksanakan shaum terbagi atas dua hal, yaitu syarat

sahnya shaum dan syarat wajibnya shaum.

Shaum dapat dikatakan sah dilakukan apabila ada syarat-syarat berikut:

a. Beragama Islam.
b. Telah Tamyiz.
c. Tidak ber-shaum pada hari-hari yang diharamkan.

d. Dalam keadaan suci.

Syarat suci sebagai syarat sahnya shaum berkaitan dengan wanita yang
sedang haid dan nifas. Maka tidak di perkenankan untuk ber-shaum.
Apabila tetap melaksanakan shaum, maka shaum mereka menjadi tidak
sah. Sebagai pengganti shaum yang tidak dapat dilakukan pada bilan
ramadhan, maka mereka berkewajiban membayar dengan cara meng-
gadha-nya pada hari lain, serta harus terbayar (gadha) dalam waktu satu
tahun. Artinya hal tersebut dapat dilakukan kapan pun sebelum memasuki

bulan ramadhan tahun berikutnya.

Shaum sendiri diwajibkan bagi orang-orang yang telah memenuhi

syarat berikut:

a. Beragama Islam.
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b. Telah memasuki usia baliq.
c. Orang yang berakal.

d. Yang kuat dan mampu ber-shaum.

Bagi orang yang dalam keadaan mabuk ataupun bagi orang gila tidak
diwajibkan kepada mereka untuk bershaum. Begitu pula pada orang yng
dalam keadaan sakit ataupun kondisi tubuh yang lemah dan tidak kuat.
Bagi mereka, shaum dapat digantikan dengan membayar fidyah tanpa

perlu men-gadha.

Selain hal di atas, bagi para wanita yang hamil dan menyusui juga
diperbolehkan bagi mereka untuk tidak melaksanakan shaum ramadhan.
Hal ini di ambil dari pertimbangan kesehatan ibu dan anak. Sebagai
penggantinya mereka diwajibkan membayar fidyah dan men-gadha-nya.
Selain itu untuk orang yang sedang melakukan perjalanan jauh, bagi
mereka juga tidak diwajibkan untuk ber-shaum. Namun bagi mereka

diwajibkan men-gadha-nya pada waktu yang lain.**
5) Hal-hal yang Membatalkan Ibadah Shaum
Tujuh hal yang dapat membatalkan shaum antara lain, *°

a. Makan dan minum secara sengaja

1 zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, ...151-152.

1> Hafsah, Pembelajaran Figh, (Bandung: citapustaka media perintis, 2016), hal. 134-153.
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Jika makan dan minum dengan sengaja ketika bershaum, maka
otomatis membatalkan shaum. Jika tidak sengaja atau lupa, maka

tidak membatalkan shaum sebagaimana sabda Rasulullah Saw,

Artinya: Barang siapa lupa puasa makan dan minum, maka

hendaklah disempurnakannya puasanya. Sesunggunya allah yang

b. Muntah dengan sengaja.’® Jika tidak sengaja, maka tidak
menbatalkan shaum.

c. Bersetubuh yang dilakukan pada siang hari ketika bulan
ramadhan.

d. Keluar darah haid atau nifas.

e. Gila. Jika gila dating pada waktu siang hari bulan ramadhan,
maka batalah shaumnya.

f. Keluar mani sebab mimpi atau menghayal dan sebagainya,
tidak membatalkan shaum, tetapi dengan cara lain, maka batal
shaumnya.

g. Meniatkan batal. Berniat berbuka shaum, sedangkan ia ber
shaum maka shaum nya batal sebab niat adalah salah satu
rukun shaum.

6) Adab-adab Ibadah Shaum

Orang yang disunahkan menjaga adab-adab shaum berikut:*’

hal. 8.

16 |abib Mz, Problematika puasa , zakat, haji, dan umrah. Surabaya: putra jaya, 2007),
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a. Sahur

Umat Islam sepakat, sahur hukumnya sunah dan orang yang tidak
sahur tidak berdosa. Anas meriwayatkan, Rasulullah bersabda,
"Makanlah sahur, sebab dalam makan sahur itu ada berkah

(kebaikan)." (HR Bukhari dan Muslim).

Berkah tersebut adalah makan sahur dapat membantu membuat
seseorang kuat dalam shaumnya dan tetap giat dalam menjalankan
aktivitas. Sahur boleh dengan makan yang banyak atau sedikit, bahkan

seteguk air.

1). Sahur dengan apa?

Sahur boleh dengan makan yang banyak atau sedikit, bahkan
seteguk air pun boleh. Abu Sa'id Al-Khudhri meriwayatkan, Pesan
Rasulullah, "Makan sahur itu baik, untuk itu jangan kalian tinggalkan
meski hanya dengan minum seteguk air. Sungguh, Allah dan para
malaikat-Nya senantiasa berdoa orang yang makan sahur.” (HR

Ahmad).

2). Waktu sahur

Waktu sahur dimulai sejak tengah malam hingga terbit fajar.

Sunahnya adalah mengakhirkannya. Zaid bin Tsabit berkata, "Kami

YSulaiman Al-faifi, Ringkasan Fikih Sunnah, (Jakarta timur: Beirut Publishing, 2010),
hal. 277-279.
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pernah makan sahur bersama Rasulullah. Setelah itu, kami
melaksanakan shalat Subuh.” Seseorang bertanya, "Berapa lama
rentang waktu antara keduanya?" la menjawab, "(kira-kira) lima

puluh ayat." (HR Bukhari dan Muslim).

3). Ragu, apakah fajar sudah terbit ataukah belum

Bila seseorang ragu terbitnya fajar, ia boleh makan dan minum
sampai benar-benar yakin jika fajar sudah terbit dan tidak perlu
meragukan hal tersebut. Karena, Allah sendiri memberi batas akhir
untuk makan dan minum adalah sampai fajar terang dan tidak ada
keraguan di dalamnya. Allah berfirman; "Dan makan minumlah
hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar.

"(Al-Bagarah: 187).

(@) Segera berbuka

Orang yang disunahkan untuk segera berbuka bila matahari telah
tenggelam. Sahl bin Sa‘'d meriwayatkan, Nabi Pembacaan, "Orang-
orang (yang merayakan) akan menikmati selamat selama mereka

menyegerakan berbuka.” (HR Bukhari dan Muslim).

Sebaiknya, seseorang berbuka dengan memakan kurma dalam

ganjil, atau dengan minum air putih.

(b) Berdoa saat berbuka dan di tengah-tengah shaum



32

Ibnu Majah meriwayatkan dari Abdullah bin 'Amr bin Al-'Ash,
bahwa Nabi bersabda, "Saat berbuka, orang yang bershaum memiliki
satu doa yang tidak akan ditolak." la, Abdullah bin 'Amr, ketika
berbuka selalu mengucapkan, "Ya Allah, sungguh, dengan rahmat-Mu
yang meliputi segala sesuatu. Aku mohon, ampunilah aku." Dalam
hadits shahih disebutkan. bahwa ketika berbuka Nabi selalu membaca,
"Dahaga sudah hilang, tenggorokan juga sudah basah, dan insya Allah,
pahala juga sudah ditetapkan." Disebutkan pula dalam hadits mursal,
bahwa beliau mengucap: "Ya Allah, untuk-Mu aku mandi dan dengan
rezeki-Mu aku berbuka." kedua hadits di atas diriwayatkan oleh Abu

Dawud dan Baihaqi).

Tirmidzi meriwayatkan dengan sanad hasan, bahwa doa Rasulullah
"Ada tiga tipe orang yang doa mereka tidak akan ditolak; orang yang
bershaum hingga ia berbuka, imam yang adil, dan orang yang

didzalimi."

(c) Menahan diri dari hal-hal yang bertentangan dengan shaum

Abu Hurairah meriwayatkan, Nabi Muhammad, tidak
meninggalkan ucapan dan perbuatan dusta, maka Allah tidak butuh ia
"Barang tidak meninggalkan makanan dan minumannya."” (HR Al-

Jama‘ah selain Muslim).
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(d) Bersiwak

Orang yang sedang disunahkan bersiwak di tengah-tengah

shaumnya, baik pada waktu siang maupun sore hari.
(e) Berderma dan membaca Al-Qur'an

Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Rasulullah
adalah orang yang sangat baik dan dermawan. Apalagi ketika di bulan
Ramadhan, saat bertemu Jibril. Jibril menemui beliau di setiap malam
bulan Ramadhan. la bergantian membaca Al-Qur'an dengan beliau.
Sungguh, Rasulullah adalah orang yang sangat baik melebihi
hembusan angin yang menerpa siapa saja."

(f) Beribadah dengan sungguh-sungguh di sepuluh hari terakhir
bulan Ramadhan.

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 'Aisyah, bahwa Nabi
selalu menghidupkan malam-malamnya, membangunkan istri, dan
mengencangkan kain sarung ketika telah memasuki sepuluh hari
terakhir.

2. Aspek-aspek Ibadah Shaum

Ibadah shaum yang disyari’atkan dalam islam mengandung aspek-
aspek pengendalian diri, hal ini dikarenakan shaum dapat melatih manusia
untuk mengontrol dorongan naluri fa’ali. Dalam perspektif kesehatan mental
aspek pengendalian diri dari puasa ini dapat dijelaskan dengan teori
psikoanalisa Sigmun Freud. Menurut Freud, struktur kpribadian terbagi atas

id, ego dan super ego memiliki fungsi-fungsi yang spesifik dalam meng-
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handle suatu keinginan individu. Adapun aspek-aspek pengendalian diri yang

terkandung dalam ibadah shaum antara lain adalah:*®

a. Shaum untuk meredam amarah atau kesehatan emosional.
b. Shaum melatih kesabaran.
c. Shaum meningkatkan kecerdasan emosional.

d. Untuk membentuk kematangan diri (konsisten dan kejujuran).

Adapun hakikat dinamika kerja aspek-aspek pengendalian diri dari ibadah

shaum antara lain:

a. Hakikat shaum adalah mengendalikan hawa nafsu atau penguasaan
atas kemauan hati. Saat orang merasa lapar dan tidak bias menyalurkan
nafsu-nafsu birahinya, biasa nya iya mudah sekali marah. Singkatnya,
orang yang bershaum pada hakekatnya sedang berlatih intensif
mengendalikan nafsunya supaya tidak mudah terjerumus kepada
perbuatan dosa dan maksiat, atau dengan kata lain supaya lebih
bertagwabh.

b. Shaum mempunyai muatan yang berisikan latihan kesabaran,
ketekunan, dan usaha untuk menahan diri berbagai kemungkinan;
terjebak dalam dosa dan maksiat. Jika seseorang menyakiti hatinya
atau merugikan pribadinya, maka kemarahannya dibendung dan
keyakinannya senantiasa bersama Allah Swt. Shaum yang dapat

mengembangkan kecerdasan emosi dan spiritual adalah shaum yang

8 Chairul Hana Rosita, Puasa dan Pengendalian Diri Perspektif Kesehatan Mental,
SKRIPSI, (Yogyakarta: 2009), hal. 84-86
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dilakukan oleh orang yang melihat segala sesuatu dengan mata
hatinya. Sebab bila shaum dilakukan dengan hati nurani angan
menyingkap seluruh rahasia ketuhanan yang terpancar dari dalam
seluruh jiwa manusia. Jiwa yang tenang akan senantiasa memuji
keagungan tuhan dalam menjalani kehidupan. Hidayah ini akan
menuntun dan mempermudah manusia dalam menghadapi masalah-
masalah yang semakin kompleks.

c. Shaum merupakan pendidikan bagi hati sanubari manusia. Dengan
bershaum seorang muslim selalu konsisten dengan tingkah laku yang
baik dan benar. Dan dapat pula mengendalikan hati sanubarinya
sendiri tampa menghendaki pengawasan dan monitoring dari siapapun.

3. Ibadah Shaum dalam perspektif Al-Qur’an

Bulan Ramadhan adalah bulan suci, bulan dimana Al Qur’an pertama
kali diwahyukan kepada Rasulullah saw, bulan dimana ummat Islam
diperintahkan untuk bershaum sebulan penuh. Bulan Ramadhan
merupakan bulan ke sembilan dari tahun hijriyah. Menurut pengertian
bahasa, ramadhan berarti amat panas. Nama ini diberikan oleh orang-orang
Arab pada bulan yang ke sembilan karena pada bulan tersebut padang

pasir sangat panas oleh terik matahari.

Bila bulan Ramadhan tiba ummat Islam menyambutnya dengan
“Marhaban Ya Ramadhan”. Marhaban terambil dari kata bahasa Arab
“rahb”, yang artinya luas atau lapang, sechingga marhaban ya Ramadhan

menggambarkan bahwa Ramadhan disambut dan diterima dengan dada
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lapang, penuh kegembiraan, serta dipersiapkan ruang yang luas untuk
melakukan apa saja yang diinginkannya. Marhaban ya Ramadhan Kita
ucapkan untuk bulan suci itu, karena kita mengharapkan agar jiwa raga

kita diasah dan diasuh guna melanjutkan perjalanan menuju Allah swt. *°

Uraian tentang shaum Ramadhan didalam Al Qur’an ditemukan dalam

surat Al Bagarah ayat 183, 184, 185 dan 187.%

Ayat 183 surat Al Bagarah menyatakan : “Hai orang-orang yang
beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana puasa itu
diwajibkan atas wumat sebelum kamu, agar kamu bertagwa.” Allah
berfirman dalam ayat ini kepada orang-orang beriman dan memerintahkan
untuk bershaum, yaitu menahan diri dari makan, minum dan bersetubuh
dengan niat ikhlas karena Allah, karena dengan shaum itu dapat
membersihkan jiwa, mensucikannya dari perilaku jelek dan akhlak yang
tidak terpuji.”* Bahwa shaum itu bukan merupakan syariat nabi
Muhammad tetapi termasuk syariat yang sudah tua, yaitu syariat nabi-nabi
terdahulu. Nabi Muhammad dan ummatnya diwajibkan bershaum
sebagaimana shaum itu telah diwajibkan pada ummat terdahulu. Bahwa

yang diseru untuk bershaum adalah orang-orang beriman. Kalau Kkita

% M. Quraish Syihab, Wawasan Al-Qur’'an, Cet VII, (Bandung : Penerbit Mizan, 1998),

hal. 520-521.

21-22.

20 Departemen Agama, 4! Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang : Asy Syifa, 2000), hal.

2! |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Juz I, (Beirut : Dar Al-Fikr, 1986), hal. 214.
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mengaku sebagai orang beriman tentulah kita patuhi seruan Allah itu.
Kalau tidak kita ikuti seruan Allah itu maka kita adalah orang beriman
yang pekak, orang beriman yang budeg atau tuli. Kalau tidak pekak berarti

kita orang beriman yang sengaja melawan perintah Allah, naudzubillah.

Wahbah Az Zuhaili mendefinisikan shaum sebagai menahan diri dari
segala keinginan syahwat, perut serta faraj (kemaluan) dan dari segala
sesuatu yang masuk ke dalam kerongkongan, baik berupa makanan,
minuman, obat dan semacamnya, pada waktu tertentu (mulai dari terbit
fajar shadiq [sinar putih yang terbentang di ufuk timur] hingga terbenam
matahari) yang dilakukan oleh orang muslim yang berakal, tidak haid dan

tidak pula nifas dengan melakukannya secara yakin.?

Para ulama telah menetapkan lima syarat wajib shaum. (1) Islam,
artinya shaum itu wajib bagi setiap muslim, tidak wajib bagi orang kafir.
(2) Baligh atau dewasa. Shaum tidak wajib bagi anak kecil, orang gila,
orang yang pingsan atau dalam keadaan koma, dan orang mabuk. Hal ini
didasarkan pada hadits Rasulullah yang menyatakan : “Tidak dikenakan
kewajiban atas tiga golongan orang, anak-anak sampai baligh, orang gila
sampai ia sadar dan orang tidur sampai ia bangun”. (HR Bukhari, Abu
Dawud, At Tirmidzi, An Nasa’i, Ibnu Majah, Ad Daruqutni dan Ahmad).

(3) Berakal. (4) Mampu dan (5) Menetap (bermukim).

22 \Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuh, Cet. III, (Damsyiq : Dar Al-Fikr,
1989), hal. 566.
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Untuk sahnya sebagai ritual ibadah, shaum Ramadhan itu haruslah
disertai dengan niat. Karena kalau tidak disertai dengan niat, maka tujuan
seseorang melakukan sesuatu itu tidak jelas. Apakah niatnya untuk puasa
wajib, shaum sunnah, shaum kafarat atau puasa yang lain. Hal ini sesuai
dengan sabda Rasulullah saw : “Segala sesuatu itu harus disertai dengan
niat”, juga hadits Nabi riwayat Ad Daruqutni yang menyatakan : “ Barang
siapa yang tidak melakukan niat pada malam harinya sebelum terbit fajar,
maka puasanya tidak sah”. Para ulama berbeda pendapat tentang apakah
setiap muslim harus berniat setiap harinya atau sekali saja dalam bershaum
di bulan Ramadhan itu. Para ulama sepakat bahwa niat shaum Ramadhan
dilakukan pada setiap malam, akan tetapi kalangan madzhab Maliki
menyatakan bahwa niat shaum sebulan penuh dapat dilakukan hanya
sekali di awal Ramadhan, tidak perlu dilakukan setiap malam. Sudah
menjadi kebiasaan di tengah masyarakat bahwa begitu selesai
melaksanakan shalat tarawih dan witir, secara bersama-sama masyarakat

mengucapkan niat shaum Ramadhan dengan dipandu oleh imam.

Tujuan akhir dari ibadah shaum adalah agar orang beriman menjadi
dalam keadaan bertagwa. Tujuan diwajibkannya shaum dengan
menjelaskan faedahnya yang sangat besar dan hikmah yang sangat tinggi,

yaitu untuk mengajak jiwa pelaku ritual puasa untuk bertagwa kepada
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Allah ta’ala dengan meninggalkan nafsu syahwatnya dalam rangka

melaksanakan perintah Allah dan melulu mengharap pahala dariNya.?®

Ayat 184 surat Al Bagarah menyatakan : “(Yaitu) dalam beberapa hari
yang tertentu. Maka barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya bershaum) sebanyak
hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-
orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak bershaum) membayar
fidyah, (Yaitu) : memberi makan seorang miskin. Barang siapa yang
dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik

baginya. Dan bershaum lebih baik bagimu jika kamu mengetahui”.

Ayat ini menjelaskan bahwa shaum itu tidak sepanjang tahun, tetapi
hanya beberapa hari tertentu saja yaitu di bulan Ramadhan, itupun hanya
diwajibkan bagi yang berada di kampung halaman tempat tinggalnya, dan

dalam keadaan sehat.

Ada Dbeberapa orang yang boleh tidak bershaum, yaitu sebagai

berikut:**

Pertama, musafir (orang yang sedang bepergian). Bepergian yang

membolehkan seseorang berbuka shaum ialah bepergian yang cukup jauh,

2 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al Manar, Syirkah Igamat ad-Din, Juz 11, Cet ke 2.
Hal. 145.

24 Ensiklopedi Islam, Jilid 4, Cet. Ketiga. (Jakarta : Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), hal.
112-117.
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yang membolehkan seseorang menggasar (memendekkan rakaat) shalat,
dengan syarat musafir tersebut meninggalkan rumahnya sebelum terbit
fajar. Meskipun sejak pagi sudah melaksanakan shaum seorang musafir
dapat berbuka jika keadaan menghendakinya. Namun demikian, sebagian
ulama (seperti ulama madzhab Hanafi dan Maliki) berpendapat bahwa
shaum lebih baik daripada tidak, sepanjang yang dilakukannya tidak
memberi mudharat (kerugian) bagi dirinya. Sedang ulama madzhab
Hanbali berpendapat, berbuka dihukumkan sunah dan bershaum

dihukumkan makruh.

Kedua, orang sakit. Orang sakit diperbolehkan tidak bershaum apabila
shaum yang akan dilakukannya akan menimbulkan kesulitan besar dan
mudharat bagi dirinya atau akan mengakibatkan penyakitnya bertambabh.
Sebagian ulama menentukan syarat-syarat bagi orang sakit yang
diperbolehkan berbuka shaum, yaitu : (1) tidak mampu bershaum dan jika
bershaum dikhawatirkan sakitnya akan bertambah parah; (2) mampu
bershaum, tetapi akan menyulitkan bagi dirinya; dan (3) sakit yang tidak
menyulitkan dirinya dan tidak akan menambah penyakitnya (sakit yang

ringan).

Ketiga, orang hamil dan menyusui dibenarkan tidak bershaum apabila
dikhawatirkan akan timbul bahaya, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi
anaknya. Menurut kalangan madzhab Hanafi, mereka wajib menggadha
tanpa fidyah. Sedangkan menurut kalangan madzhab Syafii dan Hanbali,

mereka wajib menggadha dengan fidyah apabila mereka khawatir akan
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anaknya. Adapun menurut kalangan madzhab Maliki, mereka wajib
menggadha disertai dengan fidyah bagi yang menyusui saja, tidak

termasuk orang hamil.

Keempat, orang yang lanjut usia diperbolehkan tidak bershaum karena
tidak mampu lagi bershaum dan mereka tidak diwajibkan menggadha,

tetapi diwajibkan memberi fidyah kepada fakir miskin.

Kelima, orang yang sangat merasa haus dan lapar. Mereka boleh
berbuka shaum dengan syarat apabila shaum yang dilakukannya
dikhawatirkan menimbulkan kehancuran bagi dirinya, menyebabkan
kurang waras atau hilangnya sebagian anggota badan disertai ketidak
mampuannya untuk melaksanakan ibadah shaum. Dalam hal ini ia wajib
menggadha shaumnya. Dasarnya adalah firman Allah dalam surat Al
Bagarah ayat 195 . “...janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri dalam

kehancuran”.

Keenam, orang yang dipaksa. Orang yang dipaksa untuk berbuka
shaum boleh tidak bershaum dengan kewajiban menggadhanya pada

waktu yang lain.

Ayat 185 surat Al Bagarah menyatakan : “(Beberapa hari yang
ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang didalamnya diturunkan
(permulaan) Al-Qur’an sebagai petunjuk (antara yang hak dan yang
bathil). Karena itu, barang siapa di antara kamu hadir (di negeri tempat

tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia bershaum pada bulan itu, dan
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barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah
baginya bershaum), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari
yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan

kepadamu, supaya kamu bersyukur”.

Ayat ini menjelaskan bahwa bershaum dalam beberapa hari yang
tertentu itu adalah pada bulan Ramadhan. Bulan dimana diturunkan Al-
Qur’an. Kemudian Al-Qur’an kembali mengingatkan bahwa orang yang
sakit dan dalam perjalanan (boleh) tidak bershaum dan menggantinya pada
hari yang lain. Ada penegasan bahwa dengan shaum itu Allah
menghendaki kemudahan dan tidak menghendaki kesulitan bagi ummat
Islam dan perintah agar mencukupkan bilangan shaum itu sebulan penuh.
Kemudian diakhiri dengan perintah untuk bertakbir dan bersyukur atas

petunjuk yang telah diberikan oleh Allah.

Kewajiban bershaum itu dimulai dengan melihat masuknya bulan
Ramadhan. Tentang perintah shaum Rasulullah bersabda : “Bershaumlah
kamu semua karena melihat hilal (bulan Ramadhan) dan berbukalah kamu
semua karena melihat hilal (bulan Syawal), apabila kamu terlindung tidak
bisa melihat hilal bulan Ramadhan, maka sempurnakanlah bilangan bulan
Syakban menjadi 30 hari, dalam riwayat lain, apabila kamu terlindung
tidak bisa melihat hilal bulan Ramadhan, maka perkirakanlah bulan

Ramadhan itu”.
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Dalam perintah Rasulullah tersebut dapat diketahui bahwa perintah
untuk bershaum itu dikaitkan dengan telah melihat (rukyat) hilal bulan
Ramadhan. Pengertian melihat (rukyat) hilal bulan Ramadhan itu dapat
diperoleh dengan 2 cara, yaitu melihat dengan mata kepala dan melihat

dengan perhitungan.

Melihat dengan mata kepala yaitu pengamatan (observasi) hilal (bulan
sabit muda, new moon) pada sore hari tanggal 29 Syakban. Untuk melihat
hilal bulan Ramadhan sudah muncul atau belum itu tergantung apakah
pada tanggal 29 Syakban hilal bulan Ramadhan sudah dapat dilihat atau
belum. Kalau sudah dapat dilihat maka esoknya adalah tanggal 1
Ramadhan, tetapi kalau belum dapat dilihat, maka hari berikutnya adalah

tanggal 30 Syakban. Cara ini dikenal dengan metode rukyat.

Melihat dengan perhitungan yaitu dengan menggunakan perhitungan
astronomi bahwa hilal (bulan sabit muda, new moon) sudah diatas ufuk
atau belum. Keteraturan peredaran bulan dalam mengelilingi bumi juga
bumi dan bulan dalam mengelilingi matahari memungkinkan manusia
untuk mengetahui penentuan waktu. Salah satunya adalah penentuan awal
bulan hijriah, yang didasarkan pada peredaran bulan mengelilingi bumi.
Dengan cara ini dapat diketahui bahwa bulan baru “new moon” sudah

terbit atau belum. Cara ini dikenal dengan metode hisab.

Ayat 187 surat Al Baqarah menyatakan : “ Dihalalkan bagi kamu pada

malam hari bulan shaum bercampur dengan isteri-isteri kamu, mareka
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adalah pakaian bagimu dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu; karena itu
Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang
campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu
dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah shaum itu sampai (datang)
malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu
beri’tikaf dalam masjid. ITtulah larangan Allah, maka jangan kamu
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatNya kepada

manusia, supaya mereka bertaqwa”.

Dalam ayat ini Allah menjelaskan tentang dibolehkannya pada malam
hari bulan Ramadhan untuk melakukan hubungan sex bagi suami isteri.
Shaum yang dilakukan seseorang dalam keadaan junub tetap sah. Hadits
yang diriwayatkan oleh Aisyah dan Ummu Salamah menyatakan : “Nabi
saw pernah bangun subuh dalam keadaan junub karena bercampur dengan
isterinya, kemudian beliau meneruskan shaumnya”. Hadits riwayat Ummu
Salamah menyatakan : “Rasulullah saw pernah bangun subuh dalam
keadaan junub karena jimak, bukan karena mimpi, lalu beliau tidak buka
dan tidak menggadha shaumnya”. Hanya saja disunnahkan untuk mandi
junub sebelum terbit fajar, sehingga pada saat memasuki shaum badan

sudah dalam keadaan bersih.

Banyak riwayat yang menceritakan sebab turunnya ayat ini, antara

lain: pada awal diwajibkan shaum, para sahabat Nabi dibolehkan makan,
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minum, dan bersetubuh sampai shalat Isya atau tidur. Apabila mereka
telah shalat Isya atau tidur, kemudian bangun maka haramlah bagi mereka
semua itu. Pada suatu waktu, Umar Bin Khattab bersetubuh dengan
isterinya sesudah shalat Isya dan beliau sangat menyesal atas perbuatan itu
dan menyampaikannya kepada Rasulullah. Maka turunlah ayat ini
menjelaskan hukum Allah yang lebih ringan daripada yang telah mereka

ketahui dan mereka amalkan selama ini.?®

Di siang hari bulan Ramadhan, melakukan hubungan sex merupakan
hal yang membatalkan ibadah shaum dan orang yang sengaja melakukan
hubungan suami isteri pada siang hari bulan Ramadhan, harus membayar
kafarat atau denda. Kafarat itu dapat ditunaikan dengan memerdekakan
seorang hamba, bershaum dua bulan berturut-turut atau memberi makan

enam puluh orang miskin.

Ayat ini juga memberikan penjelasan tentang lamanya bershaum itu,
yaitu dari terbit fajar sampai terbenamnya matahari. Bahwa sejak
terbenamnya matahari (maghrib) sampai sebelum terbit fajar (subuh),
dihalalkan semua apa yang tidak diperbolehkan pada siang hari bulan

Ramadhan. Wallahu a’lam bisshawab.

% |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Juz I, ( Beirut : Dar Al-Fikr, 1986), hal. 221.



46

B. Kepribadian Muslim

1. Pengertian Kepribadian

Kepribadian dalam bahasa Inggris disebut dengan personality. Akar
kata personality berasal dari bahasa Latin persona yang berarti “topeng”,?®

yaitu topeng yang dipakai oleh aktor drama atau sandiwara.*’

Dalam bahasa Arab disebut dengan syakhshiyah dan Kepribadian
Muslim dengan Syakhshiyah Al-Muslim. Merupakan istilah baru yang

tidak ada dalam Al-Qur'an maupun As-Sunnah.?®

Menurut Zakiah Deradjat, Pendidikan Islam berarti pembentukan
kepribadian muslim. Isi pribadi muslim itu adalah pengamalan sepenuhnya
ajaran Allah Swt. Dan Rasul-Nya, tetapi pribadi muslim itu tidak akan
tercapai atau terbina kecuali dengan pengajaran dan pendidikan. Membina
pribadi muslim adalah wajib. Dan karena pribadi muslim tidak mungkin
terwujud kecuali dengan pendidikan, maka pendidikan itu menjadi wajib

dalam pandangan Islam.?

%y usuf dan Nadim Mar’asyily, al-Musthalahah al-limiyah wa al-Fanniyah, (Beirut: Dar
Lisan al-“Arab, t.t), h. 64.

2'Simpson, D.P., Cassell’s Latin Dictonary, (New York: Mac Millan Publishing Co.,
1982), h. 442.

83aifurrahman, Pembentukan Kepribadian Muslim Dengan Tarbiyah Islamiyah
RAUDHAH Proud To Be Professionals JurnalTarbiyahlslamiyah Volume 1 Nomor 1 Edisi Juni
2016, hal. 70.

297akiah Deradjat, et. all., llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
cet. ke-8, h. 17-18.
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2. Ciri-ciri kepribadian muslim

Kepribadian seorang muslim dapat dilihat dari ciri-ciri yang
menampakan bahwa dia adalah seorang muslim yang taat. Umar Sulaiman
al-Asygar dalam bukunya yang berjudul Ciri-ciri kepribadian muslim,

didalam bukunya dibaginya menjadi beberapa poin. Diantaranya yaitu:

a. Celupan didikan ketuhanan

Umar Sulaiman mengutip syair dari seorang penyair Hamadan

bersenandung:

“Semua manusia mempunyai celupan (didikan) kepribadian,
celupan Hamadan itu sebaik-baik celupan, kami mencelup dengan
celupan itu putera-putera kami, maka celuplah putera-puteramu dengan

celupan kami”.

Sesungguhnya ungkapan penyair itu benar, bahwa setiap kaum
mempunyai celupan kepribadian, dan ia benar pula menggambarkan
kepada kita, bahwa kabilah ini mencelup (mendidik) putera-puteranya
dengan celupan tertentu. Anak-anak adalah makhluk yang masih suci

lagi bersih, tetapi la dapat dibentuk dengan bentuk yang berbeda-beda.

b. Bashirah

Orang Islam yang berpedoman kepada petunjuk Allah SWT adalah

orang yang memperoleh cahaya. Orang yang diberikan bashirah dan
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furgan. Islam yang dianut oleh orang muslim itu menghidupkan

hati.dan menyembuhkan macam-macam penyakit.

Cahaya yang didalam orang Islam itu hidup, bila dia berpegang
kepada al-Qur’an dan Sunnah adalah cahaya yang murni lagi bersih
tidak bercampur debu dan tidak pula bercampur asap. Bashirah dan
Furgan ini betul sangat dibutuhkan bagi orang islam yang dikehendaki
oleh Allah, supaya ia melihat jalan yang akan ditempuhnya dalam
hidup ini dan berjalan diatas petunjuk yang benar, jika tidak la akan
diseret oleh syaitan, baik dari kalangan jin maupun dari kalangan

manusia.

Berdasarkan pada penejelasan diatas, orang-orang yang berada
dijalan yang benar senantiasa menjaga bashiran dan furgan agar tetap
berada didalam jiwa kaum muslimin, apabila kedua hal ini hilang dari
jiwa kaum muslimin maka akan sesat dalam kehidupan, juga
menekankan kepada semua kaum muslimin agar tidak lupa kepada

Allah.

Banyak dari kaum muslimin yang lupa kepada Allah, meniggalkan
agamanya dan pergi mereguk kebudayaan barat dan kebanyakan kaum
muslimin bergandengan tangan dengan para musuh-musuh yang dari

berbagai bentuk.
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c. Kekuatan

Hidayah dari Tuhan yang benar-benar dirasakan oleh orang Islam,
kebenaran murni yang dipikulnya, terang jalan yang ditempuh dan
pengetahuannya mengenai kesesatan yang menimpa manusia, semua
itu membuat orang mempunyai kekuatan, yaitu kekuatan yang hakiki
dan benar dan tegak diatas dasar-dasar yang benar dan kuat, kekuatan

menisbahkan diri kepada Allah dan kepada agama-Nya yang hak.

Adapun manusia meraasa kuat dengan jenisnya, warna kulitnya,
bahasanya keturunannya dan hartanya, itu adalah kekuatan yang
didalamnya kosong, tegak dipinggir jalan terjal, berdasarkan
pengertian yang salah dan nilai-nilai yang segera sirna. Kekuatan
orang islam mendorongnya untuk memperkuat dirinya dengan
kebenaran yang dibawanya. Sebab itu ia tidak menyembunyikan
Islamnya, shalatnya dan ibadatnya, bahkan ia menampakkan yang

demikian itu kepada orang banyak.

d. Berpegang teguh kepada kebenaran

Orang-orang Islam merasa yakin akan kebenaran yang ada pada
dirinya, sedikitpun tidak meragukan. Orang merasa sangat kuat dengan
kebenaran itu dan berpendapat, bahwa hilangnya kebenaran ini dan
terlepas dari tangan-Nya merupakan siksa yang tiada siksa yang lebih

berat dari padanya.



50

Keteguhan kaum muslimin berpegang teguh kepada agamnya
sesungguhnya telah sampai ketingkat mereka telah bermurah hati
mengorbankan jiwanya, merelakan tubuhnya dibakar dalam api,
ditusuk dengan tombak dan dipotong dengan pedang, asal mereka

tidak meninggalkan agamnya.

e. Berjihad

Orang Islam tidak selamanya berdiri pada posisi memperthankan
diri dari pukulan-pukulan dan serangan musuh sedang ia berpegang
kepada kebenaran. Bahkan semenjak saat-saat pertama ia berdiri
berhadapan dengan keadaan jahiliah pada posisi melawan. la
menghadapi manusia, menerangkan kepada mereka kebatilan yang
mereka hidup didalamnya dan menerangkan kebenaran yang
dibawanya sertamemberi kepada mereka takut dan memperingatkn

mereka. Ini adalah sifat kaum muslimin pada setia generasi.

f. Tetap tabah diatas kebenaran

Berpegang teguh pada kebenaran, berjihad untuk mewujudkan
serta menegakkan dan menghancurkan kebatilan, seorang muslim
memerlukan ketabahan. Ketabahan adalah sifat yang jelas pada
kepribadian muslim, sebab manusia itu amat sering berubah dan

berbalik hatinya.
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g. Kepuasan jiwa dan ketentraman hati

Hasil pengetahuan kebenaran dan berpegang teguh kepadanya,
sesungguhnya orang Yyang memperoleh ketenteraman jiwa dan
kepuasan hati dan tidak mengalami kegoncangan jiwa, perasaan
bingung dan kehilangan, yang dikeluhkesakan oleh masyarakat-
masyarakat barat, yaitu sebagai risiko mengembangkan terhadap
sistem Allah. Orang yang tidak mengikuti sistem Allah mereka akan
hidup dalam kehidupan yang sempit. Mereka merasa tidak bahagia dan

mencari ketenangan.*

Berdasarkan pada penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
kepribadian seorang muslim dapat dibentuk melalui beberapa fase
yang harus dijalani dalam kehidupan. Beberapa fase tersebut harus
ditempuh dengan hati yang bersih dan niat untuk benar-benar
mengikuti jalan kebenaran dan berpegang teguh kepada agama yang
diwahyukan Allah kepada Rasulullah Muhammad. Kepribadian
tersebut terbentuk dari diri seorang muslim yang kuat dalam

agamanya.
3. Hakikat Kepribadian Muslim

Kepribadian berasal dari kata “pribadi” yang berarti diri sendiri,

atau perseorangan. Sedangkan dalam bahasa inggris digunakan istilah

% Umar Sulaiman al-Asyqar, “Ciri-ciri Kepribadian Muslim”, terj. M.Ali Hasan,
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), Cet 2 Ed 1, hal 15-52
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personality, yang berarti kumpulan kualitas jasmani, rohani, dan susila
yang membedakan seseorang dengan orang lain. Menurut Allport,
kepribadian adalah organisasi sistem jiwa raga yang dinamis dalam diri
individu yang menentukan penyesuaian dirinya yang unik terhadap
lingkungannya.®® Carl Gustav Jung mengatakan, bahwa kepribadian
merupakan wujud pernyataan kejiwaan yang ditampilkan seseorang dalam
kehidupannya.®® Pada dasarnya kepribadian bukan terjadi secara serta
merta akan tetapi terbentuk melalui proses kehidupan yang panjang. Oleh
karena itu banyak faktor yang ikut ambil bagian dalam membentuk
kepribadian manusia tersebut. Dengan demikian apakah kepribadian
seseorang itu baik, buruk, kuat, lemah, beradap atau biadap sepenuhnya
ditentukan oleh faktor yang mempenggaruhi dalam pengalaman hidup

seseorang tersebut.

Kepribadian secara utuh hanya mungkin dibentuk melalui
pengaruh lingkungan, khususnya pendidikan.*®* Adapun sasaran yang
dituju dalam pembentukan kepribadian ini adalah kepribadian yang
dimiliki akhlak yang mulia. Tingkat kemuliaan akhlak erat kaitannya

dengan tingkat keimanan. Sebab Nabi mengemukakan “Orang mukmin

$tAbdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, (Bandung:Sinar baru Al-gensindo,1995), hal. 13
%2 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, ( Jakarta: Raja Grasindo Persada:2001), hal. 45

%% Zuhairini et,al, Filsafat Pendiidkan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 186
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yang paling sempurna imannya adalah orang mukmin yang paling baik

akhlaknya.

Seseorang yang islam disebut muslim. Muslim adalah orang atau
seseorang yang menyerahkan dirinya secara sungguh-sungguh kepada
Allah. Jadi, dapat dijelaskan bahwa “wujud pribadi muslim” itu adalah
manusia yang mengabdikan dirinya kepada Allah, tunduk dan patuh serta
ikhlas dalam amal perbuatannya, karena iman kepada-Nya. Pola sesorang
yang beriman kepada Tuhan, selain berbuat kebajikan yang diperintahkan
adalah membentuk keselarasan dan keterpaduan antara faktor iman, islam

dan ikhsan.

Orang yang dapat dengan benar melaksanakan aktivitas hidupnya
seperti mendirikan shalat, menunaikan zakat, orang-orang yang menepati
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan
penderitaan dan peperangan maka mereka disebut sebagai muslim yang
takwa, dan dinyatakan sebagai orang yang benar. Hal ini merupakan pola
takwa sebagai gambaran dari kepribadian yang hendak diwujudkan pada
manusia islam. Apakah pola ini dapat “mewujud” atau “mempribadi”
dalam diri seseorang, sehingga Nampak perbedaannya dengan orang lain,
karena takwanya, maka; orang itu adalah orang yang dikatakan sebagain

seseorang yang mempunyai “Kepribadian Muslim”.

Secara terminologi kepribadian Islam memiliki arti serangkaian

perilaku normatif manusia, baik sebagai makhluk individu maupun
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makhluk sosial yang normanya diturunkan dari ajaran islam dan
bersumber dari Al-Quran dan al-Sunnah.** Kepribadian muslim dalam
kontek ini barang kali dapat diartikan sebagai identitas yang dimiliki
seseorang sebagai ciri khas bagi keseluruhan tingkah lak u sebagai
muslim, baik yang disampaikan dalam tingkah laku secara lahiriyah
maupun sikap batinnya. Tingkah laku lahiriyah seperti cara berkatakata,
berjalan, makan, minum, berhadapan dengan orang tua, guru, teman
sejawat, sanak famili dan sebagainya. Sedangkan sikap batin seperti

penyabar, ikhlas, dan sikap terpuji yang timbul dari dorongan batin.

Kemudian ciri khas dari tingkah laku tersebut dapat dipertahankan
sebagai kebiasaan yang tidak dapat dipengaruhi sikap dan tingkah laku
orang lain yang bertentangan dengan sikap yang dimiliki. Ciri khas
tersebut hanya mungkin dapat dipertahankan jika sudah terbentuk sebagai
kebiasaan dalam waktu yang lama. Selain itu sebagai individu setiap
muslim memiliki latar belakang pembawaan yang berbeda-beda.
Perbedaan individu ini diharapkan tidak akan mempengeruhi perbedaan
yang akan menjadi kendala dalam pembentukan kebiasaan ciri khas secara

umum.®

% Abdul Mujib. Kepribadian dalam Psikologi Islam, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), hal. 82

% Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Agama Islam (Konsep dan
Perkembangan pemikirannya), ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996) hal. 92
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Kepribadian Muslim dapat dilihat dari kepribadian orang per orang
(individu) dan kepribadian dalam kelompok masyarakat (ummah).
Kepribadian individu meliputi ciri khas seseorang dalam sikap dan
tingkahlaku, serta kemampuan intelaktual yang dimilikinya. Karena
adanya unsur kepribadian yang dimiliki masing-masing, maka sebagai

individu seorang Muslim akan menampilkan ciri khasnya masing-masing.

Dengan demikian akan ada perbedaan kepribadian antara seseorang
muslim dengan muslim lainnya. Secara fitrah perbedaan ini memang
diakui adanya. Islam memandang setiap manusia memiliki potensi yang
berbeda, hingga kepada setiap orang dituntut untuk menunaikan perintah

agamanya sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing (QS.6:152).

Kalaulah individu merupakan unsur terkecil dari suatu masyarakat,
maka tentunya dalam pembentukan kepribadian Muslim sebagai umat
akan sulit dipenuhi. Beranjak dari pernyataan tersebut, maka dalam upaya
membentuk kepribadian Muslim baik secara individu, maupun sebagai
suatu ummah, adanya perbedaan tersebut bagaimana pun tak mungkin
dapat diletakkan. Dalam kenyataannya memang dijumpai adanya unsur

keberagaman (heterogenitas) dan homogenitas (kesamaan).

Maka walaupun sebagai individu masing-masing kepribadian itu
berbeda, tapi dalam pembentukan kepribadian muslim sebagai ummah,
perbedaan itu perlu dipadukan. Sumber yang men jadi dasr dan tujuannya

adalah ajaran wahyu.
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Dasar pembentukan adalah Al-Qur’an dan hadist , sedangkan
tujuan yang akan dicapai menjadi pengabdi Allah yng setia (QS.51:56),
sebagai Tuhan yang wajib disembah. Sedangkan pengabdian yang
dimaksud didasarkan atas tuntutan untuk menyembah kepada Tuhan yang
satu : itulah dia Allah Tuhan kamu, tidak ada yang berhak disembah selain

dia. Pencipta segala sesuatu, maka sembahlah dia (QS.6:102).

Pernyataan wahyu ini merupakan kerangka acuan dalam
pembentukan kepribadian Muslim sebagai ummah. Acuan ini berisi
pernyataan, bahwa sitiap Muslim wajib menunjukkan ketundukan yang
optimal kepada zat yang menjadi sesembahannya. Dengan demikian secara
keseluruhan kaum muslimin mengacu kepada pembentukan sikap
kepatuhan yang sama imbasnya diharapkan akan terbentuk sifat dan sikap
yang secara umum adalah sama. Inilah yang dimaksud dengan kepribadian

muslim:

a. Kepribadian Muslim Sebagai Individu.

Pembentukan kepribadian Muslim sebagai individu, adalah
pembentukan kepribadian yang diarahkan kepada peningkatan dan
pengembangan factor dasar (bawaan) dan factor ajar (lingkungan), dengan
berpedoman kepada nilai-nilai keislaman. factor dasar pengembangan dan

ditingkatkan kemampuannya melalui bimbingan dan pembiasaan berfikir,

% Jalaluddin. Teologi Pendidikan, ( Jakarta: Raja Grasindo Persada:2001), hal. 45
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bersikap dan bertingkah laku menurut norma-norma Islam. Sedangkan
factor ajar dilakukan dengan cara mempengaruhi individu melalui proses
dan usaha membentuk kondisi yang mencerminkan pola kehidupan yang
sejalan dengan norma-norma Islam seperti contoh, teladan, nasihat,
anjuran, ganjaran, pembiasaan, hukuman, dan pembentukan lingkungan

serasi.

Dengan demikian secara potensial (pembawaan) akan dijumpai
adanya perbedaan kepribadian antara seorang muslim dengan muslim
lainnya. Dan secara fitrah perbedaan individu ini diakui adanya. Islam
memandang setiap manusia memiliki potensi yang berbeda, sehingga
kepada setiap orang dituntut untuk menunaikan perintah agama sesuai

tingkat kemampuan.

b. Kepribadian Muslim Sebagai Ummah.

Dalam kaitannya dengan pembinaan kepribadian muslim sebagai
Ummah, pembentukkan diarahkan kepada nilai-nilai ukhuwah Islamiyah
(solidaritas sesama muslim) yang didasarkan prinsip seiman dan satu
keyakinan. Hubungan antara sesama muslim dijalin atas dasar persamaan

sesama makhluk dan agidah.

Kriteria sebagai ummah terbaik merupakan tolak ukur keberhasilan
pembentukkan kepribadian muslim sebnagai ummah. tujuan utamanya

adalah guna merealisasikan diri, baik secara individu maupun secara
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ummah untuk menjadai pengabdi Allah Swt yang setia. Tunduk dan patuh

terhadap ketentuan-ketentuan yang diberlakukan Allah Swit.

c. Kepribadian Muslim Sebagai Khalifah

Allah sebagai pencipta memberi pernyataan, bahawa ia mampu untuk

menadikan manusia umat yang sama. Dalam hal ini ternyata Al-Qur’an

telah memeberi jalan keluar untuk menggalang persatuan dan kesatuan

manusia, yang memilikilatar belakang perbedaan suku, bangsa dan ras.

Mengacu pada pengertian tersebut, setidak-tidaknya dijumpai empat aspek

yang tercakup dalam pengertian ukhuwah, yaitu:

Ukhuwah fi al-ubudiyyat, yang mengadung arti persamaan dalam
ciptaan dan ketundukan kepada Allah sebagai pencipta. Pesamaan
seperti ini mencakup persamaan antara sesama makhluk ciptaan
Allah.(QS. 6;38) .

Ukhuwah fi al-insaniyyat, merujuk kepada pengertian bahwa
manusia memiliki persamaan dalam asal keturunan (QS. 49:13).
Ukhuwah fi al-wathaniyyat wa al nasab, yang meletakkan dasar
persamaan pada unsur bangsa dan hubungan pertalian darah.(QS.
4:22-23).

Ukhuwah fi din al-Islam, yang mengacu pada persamaan

keyakinan (agama) yang dianut, yaitu Islam.

Dasar ini menempatkan kaum muslimin sebagai saudara, karena

memiliki akidah yang sama. Mengacu pada pokok permasalahan diatas,
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terlihat bahwa kekhalifahan manusia bukan sekedar jabatan yang biasa.
Dengan jabatan tersebut manusia dituntut untuk bertanggung jawab
terhadap kehidupan dan pemeliharaan ciptaan Tuhan di muka bumi. Untuk
itu manusia manusia dapat mengemban amanat Allah baerupa kreasi yang

didasarkan atas norma-norma ilahiyat.

Sebagai khalifah manusia dituntut untuk memiliki rasa kasih sayang,
yang sekaligus menjadi identitasnya. Sifat kasih sayang adalah cerminan
dari kecenderungan manusia untuk meneladani sifat Allah Yang Maha
Pengasin dan Maha Penyayang. Sebagai khalifach juaga manusia
diserahkan amanta untuk mengatur kehidupan di bumi, manusia tak
terlepas dari keterikatannya dengan sang Pencipta. Dalam hal ini manusia
dituntut untuk bersyukur terhadap keberadaannya dan lingkungan

hidupnya.

Kepribadian khalifah tergabung dalam empat sisi yang saling
berkaitan, keempat sisi itu adalah: (1) mematuhi tugas yang diberikan
Allah, (2) menerima tugas tersebut dan meleksanakannya dalam kehidupan
perorangan maupun kelompok, (3) memelihara serta mengelola
lingkungan hidup untuk kemanfaatan bersama, (4) Menjadikan tugas-tugas
khalifah sebagai pedoman pelaksanaannya. Gambaran dari kepribadian
Muslim terangkum dalam sosokindividu yang segala aktivitasnya
senantiasa didasarkan kepeda atas Nama Allah, sekaligus dalam ridho
Allah. Kesadaran dan keterikatan dengan nilai-nilai ilahiyat ini merupakan

acuan dasar bagi setiap aktivitas yang dilakukannya.
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4. Prinsip-prinsip Kepribadian Muslim

Dalam pembentukan kepribadian islami, yang paling berperan
adalah struktur nafsani dalam diri manusia. Struktur nafsani memiliki tiga
komponen yakni kalbu, akal dan hawa nafsu yang nantinya akan
berinteraksi sehingga menghasilkan suatu produk yaitu kepribadian.
Interaksi daya-daya nafsani (kalbu, akal dan hawa nafsu) berjalan menurut
hukum dominasi/syatharah. Dalam keadaan biasa, masing-masing
komponen yang berlainan ini tidak bekerja secara berlawanan dan
bertentangan, tetapi bekerja sama seperti suatu tim yang berpusat di kalbu.
Namun, dalam kondisi tertentu, masing-masing komponen tersebut saling
berlawanan, tarik-menarik dan saling mendominasi untuk membentuk
suatu tingkah laku. Kondisi khusus ini terjadi apabila tingkah laku yang
diperbuat memiliki sifat-sifat ganda yang bertentangan. Salah satu sifatnya
pro dengan prinsip komponen nafsani yang lain. Dalam kondisi yang
bertentangan ini, terdapat salah satu daya yang dominan untuk

memenangkan satu bentuk kepribadian.

Untuk membentuk kepribadian Islami, daya kalbu harus lebih
tinggi dari akal dan hawa nafsu. Terdapat tiga inti kepribadian Islami, yang

akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Menyerahkan diri kepada Allah swit.

Pembentukan pribadi yang Islami, hendaknya atas dasar kesadaran

menyerahkan diri kepada Allah swt. Hal ini terkait dengan akidah yang
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berarti harus beriman kepada Allah swt dan menyangkut akhlak yang

berarti seseorang harus seperti yang diperintahkan oleh Allah swt.

b. Kebebasan dan kemuliaan manusia

Dalam upaya membentuk pribadi yang Islami, harus didasarkan
pada asas kebebasan serta kemuliaan manusia. Selain itu, pribadi seorang
Muslim harus melepaskan dari pengabdian kepada selain Allah swit.
Dengan demikian, ia benar-benar bisa terbebas dari segala bentuk
ketakutan, kegelisahan dan perasaan apa saja yang memperlemah dan

melecehkan kemuliaan insani.

c. Membebaskan pribadi Muslim dari faktor-faktor ketakutan

Islam berusaha mengatasi rasa takut ini melalui pendekatan elemen
akidah tauhid. Yaitu dengan cara menanamkan keyakinan dalam hati
seorang Muslim bahwa yang menguasai segenap kekuasaan hanyalah

Allah swt. semata.’’

%7 Syaikh M. Jamaluddin Mahfuzh diterjemahkan Abdul Rosyad Shiddig dan Ahmad
Vathir Zaman, Psikologi Anak dan Remaja Muslim, Jakarta, Pustaka Al-Kautsar, 2001, him. 114.



BAB IlI
METODE PENELTIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Ditinjau dari jenisnya, penulisan skripsi ini bersifat literatur, termasuk
pada jenis penelitian pustaka (Library research). Penelitian kepustakaan (Library
research) yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan
menghimpun data dari berbagai literature. Literatur yang diteliti tidak terbatas
pada Al-Qur’an, dan tafsir, hadits, dan buku-buku, tetapi dapat juga berupa bahan-
bahan dokumentasi, jurnal dan artikel. Penekanan penelitian kepustakaan adalah
ingin menemukan berbagai teori hukum, dalil, prinsip, gagasan dan lain-lain yang

dapat dipakai untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang diteliti.*

Adapun menurut Zet Mestika penelitian pustaka atau riset pustaka ialah
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat serta mengolah bahan koleksi perpustakaan saja tanpa
memerlukan riset lapangan. ? Hal ini karena adanya penerapan metode kulitatif.
Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tulisan dari orang-orang yang diamati yang tidak di tuangkan ke

dalam istilah yang digunakan dalam penelitian kuantitatif.® Selain itu, semua data

! Sarjono. DD., Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam, 2008), hal. 20.

2 Zed Mestika, Metodologi Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Bogor Indonesia,
2004), hal. 3

% Ibid, hal. 6.
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yang dikumpulkan boleh menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.
Penelitian kualitatif lebih banyak melibatkankan proses daripada hasil, karena
disebabkan oleh hubungan antara bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh
lebih jelas apabila diamati dalam proses. Perkara inilah yang akan menjadikan
penelitian pustaka mempunyai nilai ilmiah yang kukuh. Objek dalam penelitian
ini adalah konsep shaum dalam konteks Al-Qur’an untuk membentuk kepribadian

muslim.

B. Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data di peroleh.* Untuk
sumber rujukan data yang digunakan beberapa sumber data primer dan sumber
data skunder. Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpulan data.” Didalam penulisan ini yang menjadi data primer
adalah beberapa ayat-ayat Al-Qur’an tentang ibadah shaum, Tafsir al-Misbah,
Tafsir Muyassar, Tafsir Al-Qur’an dan tafsirnya. Sedangkan sumber data skunder
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan
data.® Dilihat dari sumber data, penulis menggunakan sumber bertulis sebagai
sumber utama menelusuri buku-buku yang sebagian besar ditemukan di
perpustakaan. Seperti buku-buku yang membahas tentang ibadah shaum. Adapun

buku yang digunakan adalah figh amal islam teoritis dan praktis, puasa menuju

* Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian (suatu pendekatan praktis), (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 129.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&I), (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 137.

® Ibid, hal. 139.
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sehat fisik dan psikis, figih sunnah, ilmu pendidikan islam, ciri-ciri kepribadian
muslim, kepribadian dalam psikologi islam dan dari jurnal tarbiyah islamiyah,
yang membahas tentan ibadah shaum dalam konteks Al-Qur’an dan pembentukan
kerpibadian muslim yang berkenaan dengan penelitian tentang konsep shaum
dalam konteks Al-Qur’an, buku pembentukan kepribadian muslim, dan lain-
lainnya untuk mendukung proses penelitian ini.” Penulis menggunakan sumber
bertulis sebagai sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber bertulis
dapat dibagi atas sumber buku dan jurnal, artikel, majalah ilmia, sumber dari

arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data, menghimpun, mengambil, atau menjaring data penelitian.®
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sitematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.’ Teknik pegumpulan data dalam penelitian ini

dilakukan dengan dokumentasi.

’ Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008),
hal. 170.

8 Suwartono, Dasar-dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offiset, 2014), hal.
41,

® Moh Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hal.
211.
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a. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebagai sesuatu yang tertulis, tercetak atau terekam
yang dapat digunakan sebagai bukti atau keterangan. Penelitian ini dilakukan
dengan mempelajari buku-buku, kitab serta bahan-bahan bacaan lainnya yang
sesuai dengan pokok bahasan dan dapat dijadikan landasan teoritis. Peneliti juga
menggunakan sumber penelitian berdasarkan kepustakaan seperti yang telah
dibahas sebelumnya, yaitu al-Quran, tafsir dan buku-buku yang berkaitan dengan

shaum.

D. Teknik Pengolahan dan Analisi Data

Setelah data keseluruhan terkumpul maka langkah selanjutnya penulis
menganalisa data tersebut sehingga ditarik suatu kesimpulan. Untuk memperoleh
hasil yang benar dan tepat dalam menganalisa data, penulis menggunakan teknik
analisis isi. Analisis isi (Content Analysis) adalah penelitian yang bersifat
pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak di media

massa.

Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisa semua bentuk komunikasi.
Jenis-jenis data dalam penelitian ini dikumpulkan dari berbagai literatur yang ada,
meliputi data tertulis berupa Al-Qur’an dan tafsirnya, hadits, buku-buku, artikel
dan lain sebagainya yang relevan, kemudian literatur tersebut dibaca, dipelajari,
dikaji, dan ditelaah secara seksama yang berkenaan dengan konsep shaum dalam

konteks Al-Qur’an untuk membentuk kepribadian muslim. Adapun tafsir yang
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digunakan adalah Al-Qur’an dan tafsirnya, tafsir Ibnu Katsir, tafsir Al-Manar,

tafsir Muyassar, tafsir Al-Misbah karangan M.Quraish shihab.

AR-RANIRY




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berikut ini, adalah hasil penelitian mengenai konsep shaum dalam konteks
al-Qur’an serta dalam membentuk kepribadian muslim. Konsep ibadah shaum
dalam konteks al-Qur’an sebagaimana definisi yang telah dirumuskan penulis
adalah menahan diri dari yang menbatalkan puasa mulai dari terbit fajar shadiq

hingga terbenam matahari dengan niat karena Allah Swit.

A. Hasil Penelitian

1. Ibadah shaum dalam konteks Al-Qur’an

Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa istilah tentang puasa yaitu Shama-
yashumu-shauman-shiyaman yang berarti menahan atau imsak.' Shaum
memiliki pengertian sebagai suatu ibadah untuk “menahan diri” sedangkan
menurut syara’ yaitu menahan diri dari segala hal yang membatalkan shaum
sehari penuh, yaitu dimulai sejak terbit fajar hingga matahari terbenam,
disertai dengan niat.” Tonggak ketiga dari rukun Islam adalah ibadah shaum.
Kewajiban shaum juga dinyatakan secara jelas dalam al-Quran. Menurut
ajaran Islam, shaum wajib dilakukan pada bulan Ramadhan, bulan kesembilan

dari dua belas bulan kalender tahun Islam yang didasarkan perhitungan

! Achmad Warson Munawir, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Pustaka Progressif, 1984),
hal. 804.

2 Sayyid Sabig, Figih Sunnah, jilid2, (Jakarta Timur: Tinta Abadi Gemilang, 2013), hal.
189.
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peredaran bulan. Bulan Ramadhan dianggap bulan suci karena merupakan

bulan turunnya Al-Qur’an untuk pertama kalinya. >

Orang yang dikenai kewajiban shaum Ramadhan disyaratkan harus
berakal, baligh, Islam, dan mampu. Jadi shaum tidak diwajibkan pada orang
gila dan anak kecil sebab mereka tidak dikenai taklif agama. Orang kafir asli
juga tidak wajib bershaum ditengah kekufurannya, bahkan dia tidak dikenai
ketentuan hukum dunia seperti shalat. Dia hanya diwajibkan masuk islam,
kemudian bershaum hingga shaumnya di anggap sah. Shaum juga tidak
diwajibkan bagi orang yang lemah karena sudah tua renta atau sakit berat.
Orang tua yang wajib menyuruh anaknya yang berumur tujuh tahun untuk
bershaum, seperti halnya shalat, serta memukulnya pada usia sepuluh tahun
jika meninggalkannya jika dia mampu.*

Rukun menjalankan ibadah shaum pertama ada niat shaum vyaitu
perintah niat shaum, kedua menahan diri dari segala hal yang membatalkan
shaum. Penyusun Kifayah al-Akhyar, Tagiyudin al-Hishni, mengatakan bahwa
fardhu shaum ada lima, yaitu: niat, menahan diri dari makan atau minum,
menahan diri dari bersetubuh, menahan diri dari muntah dengan sengaja, dan

mengetahui awal dan akhir waktu shaum.’

% Purwakania Hasan, Aliah B, Pengantar Psikologi Kesehatan, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2008), hal. 144.

* Wahbah zulaihi, Al-Fighu Asy-Syafi 'l Al-Muyassar, (Jakarta: Alhamira, 2010), hal. 483.

® |bid, hal. 484.
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Ada sejumlah ayat Al-Qur’an yang menerangkan ibadah shaum,

diantaranya:

1. Maryam ayat 26

AR O T A TP - LTt L T T A T =
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“Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat
seorang manusia, maka katakanlah: ‘“Sesungguhnys aku telah bernazar
berpuasa untuk Rabb Yang Maha Pengasih, maka aku tidak akan berbicara

dengan siapapun pada hari ini.” (Qs. Maryam: 26).°

Maksud shaum di dalam ayat tersebut adalah mencegah dan menahan

diri untuk tidak berbicara kepada manusia.’

Shaum adalah temeng (dari neraka). Apabila seseorang berada dalam
keadaan bershaum, janganlah ia berkata kotor, janganlah ia berteriak, dan
janganlah ia bertindak bodoh. Jika seseorang ingin mencela atau bertengkar

dengannya, hendaklah ia berkata, “sesungguhnya aku sedang shaum, dua kali.®

M.Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, Malaikat Jibril as. atau

bayi Maryam as, melanjutkan ucapannya guna memberi ketenangan kepada

® Muhibbuthabary, Figh Amal Islami Teoritis dan Praktis, (Bandung: Citapustaka Media

Perintis, 2012), hal. 99.

” Sayyid Sabiq, Fighi Sunnah, Jilid 2, (Jakarta Timur: Tinta Abadi Gemilang, 2013), hal.

8 Ibid, hal. 190.
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sang ibu dengan menyatakan maka makan-lah dari buah kurma yang
berjatuhan itu, dan minum-lah dari air telaga itu serta bersenang hatilah
dengan kelahiran anakmu itu. Jika engkau melihat seorang manusia yang
engkau yakini bahwa dia manusia lalu dia bertanya tentang keadaanmu maka
katakanlah, yakni berilah isyarat yang maknanya: "Sesungguhnya aku telah
bernazar bershaum, yakni menahan diri untuk tidak berbicara demi untuk
Tuhan Yang Maha Pemurah, maka karena adanya nazar itu sehingga aku tidak
akan berbicara dengan seorang manusia pun pada bari ini." Ini karena jika
engkau berbicara pastilah akan panjang uraian dan akan timbul aneka gugatan,

sedang Kami bermaksud membungkam siapa pun yang mencurigaimu.®

Kata (%) garri terambil dari kata (L_%) garira dan garrat yang berarti
sejuk/ dingin. Kata ini bila dirangkaikan dengan kata (cz=) 'ain/ mata maka ia
merupakan ungkapan tentang rasa bahagia dan senang serta kenyamanan
hidup. Sementara ulama berkata, jika air mata terasa hangat, maka itu pertanda

kesedihan, tetapi bila sejuk maka itu pertanda kegembiraan.*

Bernazar untuk tidak berbicara merupakan salah satu cara ibadah yang
pada masa lalu, termasuk oleh masyarakat Jahiliah. Sisa dari ibadah tersebut
masih nampak hingga kini dalam bentuk mengheningkan cipta. Rasul Saw.
melarang melakukan shaum diam. Karena itu pula sehingga kata shaum yang

dipilih di sini berbeda dengan kata shaum yang dipilih dalam kaitan ibadah

® Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 172.

19 1hid.
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Ramadhan. Di sini kata tersebut adalah (0s<) shaum sedang dalam konteks
ibadah di bulan Ramadhan adalah (ss<) shiyam. Di sisi lain bagi kaum
muslimin yang mengheningkan cipta, hendaknya melakukannya atas dorongan
ibadah dan hendaknya merangkaikan hening cipta itu dengan doa kiranya

arwah para syuhada ditempatkan Allah pada tempat yang sebaik-baiknya.™

Allah Swt. mengilhami Maryam as., agar jangan berbicara karena
Allah bermaksud membungkam semua yang meragukan kesucian beliau
melalui ucapan bayi yang dilahirkannya itu. Ini juga mengesankan bahwa
tidaklah terpuji berdiskusi dengan orang-orang yang hanya bermaksud
mencari-cari kesalahan atau yang tidak jernih pemikiran dan hatinya. Dalam
konteks ini Nabi Muhammad Saw. bersabda: "Siapa yang meninggalkan
pertengkaran padahal dia dalam posisi yang benar, maka Allah akan
membangun untuknya istana di tengah surga, sedang siapa Yyang
meninggalkannya karena memang dia salah, maka Allah membangun

untuknya istana di pinggiran surga."*?

Dari Abu Huraira, berkata: “siapa yang beriman kepada allah dan
hari akhir, hendaklah ia berkata baik atau lebih baik diam (jika tidak mampu

berkata baik ”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Dari hadits di atas dapat disimpulkan bahwa jika seseorang tidak

mampu menjaga lisannya lebih baik ia diam, karena dengan ia diam sehingga

1 1bid.

12 1hid.
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ia dapat terhindar dari perkaatan kotor atau perkataan-perkataan tidak baik
yang dapat menyakiti perasaan saudaranya dan dapat terhindar dari orang-

orang yang mencari-cari kesalahan seseorang.

2. Al-Bagarah ayat 183
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"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu

bertakwa." (Qs. Al-Bagarah/2: 183)."

Dalam Tafsir Muyassar Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah
Swt dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal shalih sesuai dengan ajaran syariat-
Nya, Allah telah mewajibkan kepada kalian bershaum, sebagaimana telah
mewajibkannya atas umat-umat sebelum kalian; supaya kalian bertakwa
kepada Tuhan kalian, kalian menjadikan antara diri kalian dengan perbuatan-
perbuatan maksiat dinding pelindung dengan cara taat kepada-Nya dan

beribadah kepada-Nya semata.**

Sohandji, dkk dalam Al-Quran dan Tafsirnya, Assaum menurut istilah
dalam syari‘at Islam ialah menahan diri dari segala macam makanan, minuman

dan bersenggama dengan wanita, mulai dari terbit fajar sidig (subuh) sampai

3 Kementrian Agama RI, Spiritualitas dan Ahlak (Tafsir Al-Qur’an Tematik),jilid 5,
(Jakarta: Aku Bisa, 2015), hal. 96.

“ Hikmat Basyir, dkk, at-Tafsir al-Muyassar, (Jakarta: Darul Hag, 2016), hal. 83.
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terbenam matahari (magrib) dengan niat dan syarat-syarat yang tertentu

(sebagaimana terperinci dalam kitab-kitab figih)."

Para ulama banyak memberikan uraian tentang hikmah bershaum,
misalnya: untuk mempertinggi budi pekerti, menimbulkan kesadaran dan
kasih sayang terhadap orang-orang miskin, orang-orang lemah yang tidak
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya, melatih jiwa dan jasmani, menambah

kesehatan dan lain sebagainya.*®

Uraian serupa itu tentulah ada benarnya, walaupun tidak mudah
dirasakan oleh setiap orang. Karena perasaan lapar, haus dan lain-lain yang
ditimbulkan oleh sebab bershaum itu, bukanlah selalu mengingatkan kepada
penderitaan orang lain, malah bisa mendorongnya untuk mencari dan
mempersiapkan bermacam-macam makanan pada siang hari untuk
melepaskan lapar dan dahaganya dikala berbuka pada malam harinya. Begitu
Jjuga tidak akan mudah dirasakan oleh setiap orang bershaum, bahwa shaum
itu membantu kesehatan, walaupun para dokter yang memberikan penjelasan
secara ilmiyah, bahwa bershaum memang benar-benar dapat menyembuhkan
sebahagian penyakit, tetapi ada pula penyakit yang tidak membolehkan

berpuasa. Kalau diperhatikan perintah bershaum bulan Ramadan ini, maka

15 Sohandji, dkk, Al-Quran dan Tafsirnya, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf), hal. 306.

18 1hid.
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pada permulaan ayat 183 secara langsung Allah menunjukkan perintah wajib

itu kepada orang-orang yang beriman.*’

Orang-orang yang beriman akan patuh melaksanakan perintah
bershaum dengan sepenuh hati, karena ia merasa kebutuhan jasmaniyah dan
rohaniyah adalah dua unsur yang pokok bagi kehidupan manusia yang harus
diperkembangkan dengan bermacam-macam latihan, agar dapat dimanfaatkan

untuk ketenteraman hidup yang bahagia di dunia dan di akhirat.'®

Sohandji, dkk, dalam Al-Quran dan Tafsirnya, Pada ayat 183 ini Allah
mewajibkan shaum kepada semua manusia yang beriman, sebagaimana
diwajibkan kepada umat-umat sebelum mereka supaya mereka menjadi orang
yang bertakwa. Jadi shaum ini sungguh penting bagi kehidupan orang-orang
yang beriman. Kalau kita selidiki macam-macam agama dan kepercayaan
pada masa kita sekarang ini, dapat dipastikan bahwa kita akan menjumpai
bahwa shaum salah satu ajaran yang umum untuk menahan hawa nafsu dan

lain-lain sebagainya.*®

Dalam ilmu keduniaan untuk memperoleh apa yang dinamakan
kesaktian juga shaum selalu dipergunakan. Kalau diperhatikan pula bahwa
perintah bershaum itu diturunkan pada bulan Sya'ban tahun kedua Hijriyah,

dimana Nabi Besar Muhammad saw, mulai membangun pemerintahan yang

7 1bid.

*® bid.
19 Sohandiji, dkk, Al-Quran dan Tafsirnya, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf), hal. 307.
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berwibawa dan mengatur masyarakat baru, maka dapatlah dirasakan, bahwa
shaum itu sangat penting artinya dalam membentuk manusia-manusia yang

dapat menerima dan melaksanakan tugas-tugas besar dan suci.?

3. Al-Bagarah ayat 184.
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(Berpuasa) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barang siapa di
antara kalian ada yang sakit atau dalam perjalanan, maka (dia harus
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan
wajib bagi orang-orang yang menjalankannya, (terdapat) sebuah tebusan
dengan cara memberi makan seorang miskin. Maka itulah yang lebih baginya.
Dan berpuasa itu lebih baik bagi kalian jika kalian mengetahui. (Qs. Al-

Bagarah/2: 184).

Dalam Tafsir Muyassar Allah mewajibkan kepada kalian bershaum
pada hari-hari yang ditentukan bilangannya, yaitu hari-hari Bulan Ramadhan.
Barangsiapa di antara kalian ada yang sakit, dan bershaum (terasa) berat
baginya, atau sedang berpergian jauh, maka dia boleh tidak bershaum. Dan dia
harus (mengganti) bershaum pada hari-hari yang lain, sebanyak hari yang dia

tidak bershaum padanya. Dan bagi orang-orang yang mengalami kesulitan

20 |pid.
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untuk bershaum dan puasa memberatkan mereka dengan beban yang tak dapat
dijalankan, seperti yang dialami pada lanjut usia, orang sakit yang sulit
diharapkan kesembuhannya, mereka wajib membayar fidyah, vyaitu
memberikan makanan bagi orang miskin. Barangsiapa menyerahkan fidyah
dengan melebihkan jumlahnya dengan sukarela, maka itu lebih baik bagi
dirinya. Dan kalian bila menjalankan shaum, maka itu lebih baik bagi kalian,
meskipun harus menanggung kesulitan, daripada memberikan fidyah, jika

kalian mengetahui keutamaan besar di sisi Allah.?*

Sohandji, dkk, dalam Al-Quran dan Tafsirnya, Pada ayat 184 dan
permulaan ayat 185, Allah menerangkan bahwa shaum yang diwajibkan ada
beberapa hari yaitu pada bulan Ramadan menurut banyaknya hari bulan
Ramadan itu (29 atau 30 hari). Nabi Besar Muhammad saw, semenjak
turunnya perintah shaum sampai wafatnya, beliau selalu bershaum di bulan

Ramadan selama 29 hari kecuali satu kali saja yang genap 30 hari.?

Sekalipun Allah Swt. telah mewajibkan shaum pada bulan Ramadan
kepada semua orang-orang yang beriman, akan tetapi Allah Yang Maha
Bijaksana memberikan keringanan kepada orang-orang yang sakit dan
musafir, untuk tidak berpuasa pada waktu itu dan menggantinya pada hari-hari

lain di luar bulan Ramadan. Pada ayat tersebut tidak diperincikan jenis/sifat

2! Hikmat Basyir, dkk, at-Tafsir al-Muyassar, (Jakarta: Darul Hag, 2016), hal. 84.

22 Sohandji, dkk, Al-Quran dan Tafsirnya, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf), hal. 307.
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dan ukuran tentang kadar dan musafir itu, sehingga para ulama memberikan

hasil ijtihadnya. masing-masing antara lain sebagai berikut:*

a. Dibolehkan tidak berpuasa bagi setiap orang yang sakit dan musafir
tanpa membedakan sakitnya itu berat atau ringan demikian pula
perjalanannya. jauh atau dekat, sesuai dengan bunyi ayat ini. Pendapat ini
dipelopori oleh Ibnu Sirin dan Daud Az Zahiri.

b. Dibolehkan tidak bershaum bagi setiap orang yang sakit yang benar-
benar merasa kesukaran bershaum, karena sakitnya. Ukuran kesukaran itu
diserahkan kepada rasa tanggung jawab masing-masing. Pendapat ini
dipelopori oleh sebagian ulama tafsir.

c. Dibolehkan tidak bershaum bagi orang yang sakit dan musafir dengan
ketentuan-ketentuan, apabila sakit itu berat dan akan mempengaruhi
keselamatan jiwa atau keselamatan sebagian anggota tubuhnya atau
menambah sakitnya bila ia bershaum; dan juga bagi orang-orang yang
musafir, apabila perjalanannya itu dalam jarak jauh, yang ukurannya
paling sedikit ialah : 16 Farsakh (kurang lebih 80 km).

d. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai perjalanan musafir, apakah
dengan berjalan kaki, atau dengan apa saja, asalkan tidak untuk
mengerjakan perbuatan maksiat. Sesudah itu Allah menerangkan lagi pada
pertengahan ayat 184 yang terjemahannya: "Dan wajib bagi orang yang
berat menjalankannya (jika mereka tidak bershaum) membayar fidyah,

(yaitu) memberi makan orang miskin".

2 |bid.
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Menurut bunyi ayat itu, barangsiapa yang benar-benar merasa berat
menjalankan shaum, maka ia boleh menggantinya dengan fidyah, walaupun ia
tidak sakit dan tidak musafir. Termasuk orang-orang yang berat mengerjakan

shaum itu ialah:?*

a. Orang tua yang tidak mampu bershaum, bila ia tidak bershaum
diganti dengan fidyah.
b. Wanita hamil dan yang sedang menyusui bayi.
c. Orang-orang sakit yang tidak sanggup bershaum dan penyakitnya
tidak ada harapan akan sembuh, hanya diwajibkan membayar fidyah.
d. Mengenai buruh dan petani yang penghidupannya hanya hasil kerja
keras dan membanting tulang setiap hari, dalam hal ini ulama figih
mengemukakan pendapat sebagai berikut:
1) Dibolehkan tidak bershaum bagi setiap orang yang sakit dan
musafir tanpa membedakan sakitnya itu berat atau ringan demikian
pula perjalanannya. jauh atau dekat, sesuai dengan bunyi ayat ini.
Pendapat ini dipelopori oleh Ibnu Sirin dan Daud Az Zahiri.
2) Dibolehkan tidak bershaum bagi setiap orang yang sakit yang
benar-benar merasa kesukaran bershaum, karena sakitnya. Ukuran
kesukaran itu diserahkan kepada rasa tanggung jawab masing-

masing. Pendapat ini dipelopori oleh sebagian ulama tafsir.

?* Sohandji, dkk, Al-Quran dan Tafsirnya, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf), hal. 308.
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3) Dibolehkan tidak bershaum bagi orang yang sakit dan musafir
dengan ketentuan-ketentuan, apabila sakit itu berat dan akan
mempengaruhi keselamatan jiwa atau keselamatan sebagian
anggota tubuhnya atau menambah sakitnya bila ia bershaum; dan
juga bagi orang-orang yang musafir, apabila perjalanannya itu
dalam jarak jauh, yang ukurannya paling sedikit ialah : 16 Farsakh
(kurang lebih 80 km).

4) Tidak ada perbedaan pendapat mengenai perjalanan musafir,
apakah dengan berjalan kaki, atau dengan apa saja, asalkan tidak
untuk mengerjakan perbuatan maksiat. Sesudah itu Allah
menerangkan lagi pada pertengahan ayat 184 yang terjemahannya:
"Dan wajib bagi orang yang berat menjalankannya (jika mereka
tidak bershaum) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan orang

miskin".

Menurut bunyi ayat itu, barangsiapa yang benar-benar merasa berat
menjalankan shaum, maka ia boleh menggantinya dengan fidyah, walaupun ia

tidak sakit dan tidak musafir.
Termasuk orang-orang yang berat mengerjakan puasa itu ialah:*

a. Orang tua yang tidak mampu bershaum, bila ia tidak bershaum diganti

dengan fidyah.

309.

%% Sohandji, dkk, Al-Quran dan Tafsirnya, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf), hal. 308-



80

b. Wanita hamil dan yang sedang menyusui bayi.
c. Orang-orang sakit yang tidak sanggup bershaum dan penyakitnya tidak
ada harapan akan sembuh, hanya diwajibkan membayar fidyah.
d. Mengenai buruh dan petani yang penghidupannya hanya hasil kerja
keras dan membanting tulang setiap hari, dalam hal ini ulama figih
mengemukakan pendapat sebagai berikut:
1) Imam Al Azurdi telah memberi Fatwa: "Sesungguhnya wajib bagi
orang-orang pengetam padi dan sebagainya dan yang serupa dengan
mereka, berniat shaum setiap malam Ramadan. Barangsiapa (pada
siang harinya) ternyata mengalami kesukaran atau penderitaan yang
berat, maka ia boleh berbuka shaum. Dan kalau tidak demikian, ia
tidak boleh berbuka.
2) Kalau seseorang yang pencariannya tergantung kepada suatu
pekerjaan berat untuk menutupi kebutuhan hidupnya atau kebutuhan
hidup orang-orang yang harus dibelanjainya di mana ia tidak tahan
berpuasa maka ia boleh berbuka di waktu itu" (dengan arti; harus

berpuasa sejak pagi).

Kemudian pada akhir ayat 184 ini Allah menjelaskan: bahwa
barangsiapa yang dengan rela hati mengerjakan kebajikan dengan
membayar fidyah lebih dari ukurannya atau memberinya makan lebih dari

seorang miskin, maka perbuatan itu baik baginya. Sesudah itu Allah
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menutup ayat ini dengan menekankan bahwa bershaum itu lebih baik

daripada tidak bershaum.?

4. Al-Bagarah ayat 185.
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Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan al-Qur’'an
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk
itu dan pembeda (antara benar dan salah). Karena itu, barangsiapa di antara
kalian hadir (di rumahnya) di bulan itu, maka hendaknya ia berpuasa pada
bulan itu, dan barangsiapa sakit dan dalam perjalanan, maka dia harus
(berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.
Allah menghendaki kemudahan bagi kalian, dan tidak menghendaki
kesukaran bagi kalian. Dan hendaklah kalian mencukupkan bilangan (hari
yang ditentukan) dan hendaklah kalian mengagungkan Allah atas petunjuk-
Nya yang diberikan kepada kalian, supaya kalian bersyukur (kepada-Nya).

(Qs. Al-Bagarah/2: 185).

%% 1bid.
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Dalam Tafsir Muyassar, Bulan Ramadhan adalah di mana Allah
memulai menurunkan al-Qur'an pada malam kemuliaan (Lailatul Qadar)
sebagai sumber hidayah bagi manusia menuju kebenaran. Di sana terdapat
petunjuk petunjuk yang paling jelas mengantarkan kepada hidayah Allah dan
pembeda antara kebenaran dengan kebatilan. Maka siapa yang di antara Anda
menyaksikan kehadiran bulan itu dalam keadaan sehat dan mukim, maka
hendaklah Anda pergi setiap hari setiap hari. Dan diberikan kemudahan bagi
orang sakit dan musafir untuk tidak mandi, kemudian mereka berdua
menggadha nya sesuai dengan jumlah setiap hari. Allah keringanan dan
kemudahan bagi kalian dalam ajaran-ajaran syariatNya, dan tidak mendukung
dan mendukung bagi kalian, agar kalian menghitung shaum selama sebulan
dan agar kalian menutup ibadah shaum dengan Allah pada Hari Raya Idul
Fitri, serta mendukung kalian untuk mengagungkanNya atas hidayahNya
kepada kalian. Dan agar mensyukuriNya atas kenik matan yang tercurah pada

kalian berupa hidayah, taufik, dan kemudahan.?’

Sohandji, dkk, dalam Al-Quran dan Tafsirnya, Pada ayat 185 ini, Allah
mengulangi memperkuat ayat 184, bahwa walaupun bershaum diwajibkan,
tetapi diberi kelonggaran bagi orang-orang yang sakit dan musafir untuk tidak
berpuasa pada bulan Ramadan dan menggantikan pada hari-hari yang lain.

Kemudian pada penutup ayat ini Allah menekankan supaya disempurnakan

2" Hikmat Basyir, dkk, at-Tafsir al-Muyassar, (Jakarta: Darul Hag, 2016), hal. 85.
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bilangan shaum itu dan menyuruh bertakbir serta bersyukur kepada Allah atas

segala petunjuk-petunjuk yang diberikan.?®

5. Al-Bagarah ayat 187.
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Dihalalkan bagimu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan
istri-istri kamu; mereka itu adalah pakaian bagi kamu, dan kamu pun adalah
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat
menahan nafsu, karena itu Allah berpaling kepadamu (dengan kasih
sayang)[menguni] dan memaafkanmu, maka kamu boleh berhubungan dengan
mereka dan carilah apa-apa yang telah Allah tetapkan bagimu. Makan
minumlah hingga benang putih (subuh) menja di jelas bagimu dari benang
hitam (malam) pada waktu fajar, sempurnakanlah puasa hingga malam tiba
dan janganlah dekati mereka (istri-istrimu) sedangkan kamu sedang beritikaf
di mesjid. Inilah larangan-larangan (yang telah ditetapkan oleh) Allah, oleh

karena itu, janganlah mendekati (merusak) mereka. Demikianlah Allah

28 Sohandji, dkk, Al-Quran dan Tafsirnya, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf), hal. 310.
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menjelaskan tanda-tanda-Nya bagi umat manusia sehingga mereka dapat

menjaga diri mereka sendiri (dari kejahatan). (Qs. Al-Bagarah/2: 187).

Dalam Tafsir Muyassar, Allah mengizinkan kalian pada malam-malam
Bulan Ramadhan untuk menggauli istri-istri kalian. Mereka adalah penutup
dan penjaga bagi kalian, sedang kalian adalah penutup dan penjaga bagi
mereka. Allah mengetahui bahwa kalian merekam diri kalian sendiri dengan
melanggar apa yang dilarang Allah atas dengan menggauli istri-istri setelah
waktu Isya pada malam-malam shaum yang ditetapkan pada periode awal
Islam. Maka Allah menerima taubat kalian dan melonggarkan perkara tersebut
bagi kalian. Sekarang, gaulilah istri-istri kalian dan carilah apa yang Allah
takdirkan bagi kalian berupa anak-anak. Dan makan dan minumlah sampai
tampak bagi kalian cahaya pagi dari bayangan malam dengan terbitnya fajar
shadiq. Kemudian sempurnakanlah puasa kalian dengan menahan diri dari
segala pembatal shaum sampai masuknya malam hari dengan tanda matahari
terbenamnya. Dan janganlah kalian mencampuri istri-istri kalian atau
melakukan apa-apa yang dapat mengirim kepada kalian ketika sedang
beri'tikaf di masjid-masjid, karena itu akan merusak ibadah itikaf (yaitu
berdiam di dalam masjid selama waktu tertentu dengan niat mendekat diri).
kepada Allah). Hukum-hukum yang Allah syariatkan bagi kalian itu
merupakan batasan-batasan-Nya yang menegaskan antara perkara halal dan
haram, maka janganlah kalian mendekatinya agar kalian tidak terjerumus ke

dalam perkara haram. Dengan penjelasan yang terang seperti ini, Allah
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menjelaskan ayat-ayat-Nya dan hukum-hukum-Nya ke manusia agar mereka

bertakwa dan takut kepada-Nya.”®

Sohandji, dkk, dalam Al-Quran dan Tafsirnya, Pada ayat ini Allah
menerangkan 'uzur atau halangan yang membolehkan untuk meninggalkan

shaum, serta hukum-hukum yang bertalian dengan shaum.*

Banyak riwayat yang menceritakan tentang sebab turunnya ayat ini,
antara lain : Pada permulaan Islam para Sahabat Nabi dibolehkan makan,

minum dan bersetubuh sampai mereka salat Isya' atau tidur.*

Apabila mereka telah salat Isya' atau tidur, kemudian bangun maka
haramlah bagi mereka semua itu. Pada suatu waktu Umar bin Khattab
bersetubuh dengan istrinya sesudah salat Isya', dan beliau sangat menyesal
atas perbuatan itu dan menyampaikannya kepada Rasulullah saw. Maka
turunlah ayat ini menjelaskan hukum Allah yang lebih ringan daripada yang
telah mereka ketahui dan mereka amalkan. Yaitu dari saat terbenamnya
matahari (magrib) sampai sebelum terbit fajar (subuh), dihalalkan semua apa
yang tidak diperbolehkan pada siang hari pada bulan Ramadan dengan
penjelasan sebagai berikut: "Dihalalkan bagi kamu pada malam hari Ramadan
bersetubuh dengan istri kamu, karena mereka adalah pakaian bagi kamu dan

kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu telah

2° Hikmat Basyir, dkk, at-Tafsir al-Muyassar, (Jakarta: Darul Hag, 2016), hal. 86.
%0 Sohandji, dkk, Al-Quran dan Tafsirnya, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf), hal. 315.

* bid.
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mengkhianati diri kamu, yakni tidak mampu menahan nafsu dengan bershaum
seperti kamu lakukan. Karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi
keringanan pada kamu. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa
yang ditetapkan bagimu". Artinya sekarang kamu diperbolehkan bersetubuh
dengan istri kamu dan berbuat hal-hal yang dibolehkan untuk kamu. Makan
dan minumlah sehingga terang bagimu benang putih dari benang hitam yaitu
sampali terbit fajar, sesmpurnakanlah shaum itu sampai datang malam. Selain
dari itu kamu dilarang pula bersetubuh dengan istrimu dimana kamu sedang
beri'tikaf, 185) di dalam masjid. Kemudian Allah SWT menutup ayat ini
dengan menegaskan bahwa larangan-larangan yang telah ditentukan Allah itu
tidak boleh kamu dekati dan janganlah kamu melampaui dan melanggarnya.
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat Nya kepada umat manusia, supaya

mereka bertakwa".*?

Dari beberapa ayat al-quran tentang shaum dapat disimpulkan bahwa
shaum adalah ibadah yang paling istimewa banyak perintah shaum terdapat
dalam al-qur’an dan as-sunnah, selain perintah shaum bulan Ramadhan juga
merupakan bulan suci dimana turunnya Al-Qur’an, dan bulan suci ramadhan
adalah bulan yang penuh keberkahan ampunan dan rahmat serta kasih sayang
dari allah swt. Dan dengan bershaum dapat melatih jiwa dan pikiran agar

dapat menahan diri dari yang dapat membatalkan puasa.

%23ohandji, dkk, Al-Quran dan Tafsirnya, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf), hal. 316.
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2. Manfaat shaum dalam pembentukan kepribadian muslim berdasarkan
ayat-ayat tentang ibadah shaum dalam al-Qur’an.

a. Qs. Maryam ayat 26.

Pembentukan kepribadian muslim dengan cara diam dan tidak
melayani orang yang tujuannya ingin mencari-cari kesalahan. sehinnga
dapat membentuk kepribadian yang diam dengan tidak berbicara yang
dapat menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan sehinnga dapat terhindar
dari tuduhan yang tidak benar. Oleh karena itu dengan diam manusia dapat
menjaga lisannya seperti terhindar dari perkataan kotor, berteriak, dan
bertindak bodoh. Jika seseorang ingin mencelah atau bertengkar

dengannya.®
b. Qs. Al-Bagarah ayat 183.

Pembentukan kepribadian dengan cara manusia mematuhi perintah
Allah untuk menjalankan kewajiban mengantarkan manusia kepada
ketakwaan yang lebih baik daripada sebelumnya.*® Yaitu orang yang
takwa akan memperoleh kepribadian yang taat dan patuh menjalankan
perintah dan menjauhi larangan dan melatih manusia untuk berkata benar,
berkata yang menyejukkan, bertindak jujur dan mengajarkan manusia
berlaku adil, sabar dalam menghadapi cobaan, dan dapat membentuk

kepribadian yang rendah hati, santun, dermawan dan dapat mengajarkan

189.

%% Sayyid Sabig, Fighi Sunnah, Jilid 2, (Jakarta Timur: Tinta Abadi Gemilang, 2013), hal.

% Sohandji, dkk, Al-Quran dan Tafsirnya, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf), hal. 309.
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manusia dalam bertanggung jawab seperti memenuhi janji, dan juga
mengajarkan manusia agar tidak mendendam, serta mengajarkan manusia

berkasih sayang dan saling membantu dan sebagainya.®

Terbentuknya kepribadian menjadi orang yang terpelihara dari
sikap tercela, menyayangi sesamanya, mucul akhlakul karima dari dalam
dirinya. Dilatih untuk berkata benar, tidak berbohong, tidak menggunjing,
serta perbuatan maksiat lainnya. Maka hanya orang yang beriman sajalah
yang diperintahkan Allah Swt untuk melaksanakannya.* Oleh karena itu

hal ini sangat penting dalam pembentukan kepribadian muslim.
c. Qs. Al-Bagarah ayat 184.

Pembentukan kepribadian muslim dengan cara dapat mematuhi syariat
atau aturan-aturan sehinngga dapat menanamkan rasa bertanggung jawab
atas kewajibannya, suka rela,® renda hati,**mengerjakan kebaikan
berlomba-lomba dalam melakukan kebaikan, dapat membentuk

kepribadian yang ikhlas dan saling berbagi.

% Ahmad Syarifuddin, Puasa Menuju Sehat Fisik dan Psikis, (Jakarta: Gema Insani

Press, 2003), hal. 178.

104.

% Muhibbuthabary, Figh Amal Islami, (Bandung: Citapustaka Media Printis, 2012), hal.

%" Hikmat Basyir, dkk, at-Tafsir al-Muyassar, (Jakarta: Darul Hag, 2016), hal. 84.

%8 Ibid.
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d. Qs. Al-Bagarah ayat 185.

Pembentukan kepribadian muslim dengan cara mensyukuri atas
kenikmatan yang tercurah berupa hidayah, taufik, dan kemudahan.* Rasa
syukur dapat membentuk kepribadian muslim dengan cara berterimakasih
atas segalah kenikmatan yang telah diberikan oleh Allah swt. Hidayah
dapat membentuk kepribadian muslim berupa terbuka hati dan lapang dada
dengan cara menyadari kembali akan eksistensinya sebagai mahluk Allah
yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah.
Sedangkan Taufik dapat membentuk kepribadian muslim dengan
kesesuaian atau kemampuan untuk melaksanakan hidayah. Sehinngga
manusia dapat menjalankan perintah Allah dengan ikhtiar maka dibalik
kesusahan ada kemudahan sehinngga dapat membentuk manusia untuk

terus berusaha.
e. Qs. Al-Bagarah ayat 187.

Dalam hal ini pembentukan kepribadian muslim dengan cara manusia

dapat mematuhi peraturan-peraturan, batasan-batasan sehingga dapat terhindar

dari perbuatan-perbuatan tercela, agar mereka bertakwa dan takut kepada-

Nya.*’ Oleh karena itu dapat melatih manusia ikhlas hati, disiplin, mawas diri,

amanah, jujur, bekerja tampa pamrih, takut dan malu semata-mata karena

merasa berada dalam pengawasan Allah Swit.

% Hikmat Basyir, dkk, at-Tafsir al-Muyassar, (Jakarta: Darul Hag, 2016), hal. 85.

“0 Hikmat Basyir, dkk, at-Tafsir al-Muyassar, (Jakarta: Darul Hag, 2016), hal. 86.
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Sebagai individu setiap muslim memiliki latar belakang pembawaan
yang berbeda-beda. Kepribadian individu meliputi ciri khas seseorang dalam
sikap dan tingkah laku, serta kemampuan intelektual yang dimilikinya. Karena
adanya unsur kepribadian yang dimiliki masing-masing, maka sebagai
individu seorang muslim akan menampilkan ciri khasnya masing-masing.**
Oleh karena itu hal ini sangat penting dalam pembentukan kepribadian
muslim, agar manusia memiliki kepribadian yang takwa yaitu taat dan patuh
menjalankan perintah dan menjauhi larangan akan selalu berkata benar,
berkata yang menyejukkan, bertindak jujur dan adil, sabar, rendah hati, santun,
dermawan, memenuhi janji, tidak mendendam, berkasih sayang dan
sebagainya.*? Pembentukan kepribadian muslim dapat dipengaruhi beberapa
faktor, salah satunya melalui ibadah shaum. Manusia yang tengah
menjalankan shaum harus menahan dan mengendalikan diri dari memenuhi
potensi-potensi dasar kehidupan yang fitrah itu, utamanya kebutuhan makan,
minum dan seks di siang hari. Pada sisi yang lain, orang yang bershaum
mengembangkan potensi lain yang sejalan dengan perintah dan seruan Tuhan,

yaitu potensi beragama. Dengan demikian orang yang bershaum berarti

* Jalaluddin dan Usman Said. Filsafat Pendidikan Agama Islam (Konsep dan
Perkembangan pemikirannya), ( Jakarta: Raja Grafindo Persada) hal. 92

2 Ahmad Syarifuddin, Puasa Menuju Sehat Fisik dan Psikis, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2003), hal. 178.
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berusaha sekuat kemampuannya meneladani karakter-karakter dan sifat-sifat

ketuhanan.®

Ibadah shaum bukan hanya menahan diri dari yang menbatalkan
shaum seperti makan, minum serta melakukan hubungan intim antara suami
istri mulai dari terbit fajar hingga terbenam matahari dengan niat karena Allah
Swt.** Namun ibadah shaum juga dapat membentuk kepribadian muslim
karena shaum sebenarnya syarat dengan pesan etika kesalehan sosial yang
sangat tinggi, seperti pengendalian diri, disiplin, kejujuran, kesabaran,
solidaritas dan saling tolong-menolong. Tanpa disadari dengan melaksanakan
shaum sesuai dengan pengertian tersebut di atas, kita telah melakukan

pendidikan karakter pada diri sendiri.

Shaum dalam hal ini akan bisa mengantar manusia kepada ketakwaan
yang lebih baik daripada sebelumnya. Shaum melatih manusia ikhlas hati,
disiplin, mawas diri, amanah, jujur, bekerja tampa pamri, takut dan malu

semata-mata karena merasa berada dalam pengawasan Allah Swt.*

Dengan demikian, shaum itu adalah ibadah yang secara khusus
disyariatkan untuk melatih ketahanan fisik dan mental seseorang. la tidak

seperti yang dipahamkan orang selain ini, yaitu sekedar menahan diri dari

3 Ahmad Syarifuddin, Puasa Menuju Sehat Fisik dan Psikis, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2003), hal. 66.

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hal.
269-270.

* Ahmad Syarifuddin, Puasa Menuju Sehat Fisik dan Psikis, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2003), hal. 178.



92

makan, minum, dan melakukan hubungan seksual. Shaum yang disyari‘atkan
Allah hanya itu, tetapi juga menahan diri dari segala sesuatu yang dapat
menodai keberuntungan, seperti lisan dusta, janji palsu, sumpah palsu, amarah
yang kelewat batas, dan perkataan atau perbuatan lainnya yang menghambat

terbentuknya muttagin.*®

Perintah shaum seperti terlihat pada ayat yang mewajibkan shaum di
atas- diawali dengan seruan: "Ya ayyuhallaziyna amanun” (wahai orang-orang
yang beriman) dan diakhiri dengan "la'allakum tattaquun” (agar kamu
bertagwa). Hal ini paling tidak menyiratkan dua hal. Pertama, bahwa
bershaum itu hanya diwajibkan kepada orang-orang yang beriman dan
kewajiban itu tidak sempurna dilakukan kecuali dengan iman. Kedua, Allah
Swt tidak menjadikan tujuan shaum itu hanya pada penghentian makan dan
minum tetapi itu hanya sebagai wasilah saja untuk mencapai tujuan yang lebih
mulia, yaitu agar dalam jiwa kaum Muslimin tertanam kebiasaan mengawasi
diri sendiri, mengendalikan hawa nafsu, menumbuhkan kesabaran, ketekunan,
kedisiplinan, dan tertanam pula semangat juang yang tangguh dan tak
mengenal kamus menyerah dalam menghadapi aneka peristiwa dan kesulitan

hidup. Kondisi ini, secara langsung atau tidak, perlahan namun pasti, akan

* Su’aib H. Muhammad, Lima Pesan Al-Qur’an, Jilid 1, (Malang: UIN Maliki Press,
2010), hal. 262-263.
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mengantarkan seseorang pada kepribadian muttagin seperti yang disebutkan di

atas. “’Dan inilah tujuan sesungguhnya dari ibadah shaum ini.

Oleh karena itu dapat disimpulkan shaum adalah sarana pendidikan
kepribadian untuk kejujuran. Seseorang yang sedang bershaum melatih diri
untuk suportif dan konsisten di jalan kebenaran. Orang yang bershaum merasa
selalu dilihat dan diawasi oleh Allah dalam setiap detik dan langkahnya,

sehingga terhindar dari kepura-puraan dan perbuatan manipulasi.

B. Pembahasan

1. Ibadah shaum dalam al-Qur’an

Puasa dalam al-Qur’an disebut dengan shiyam atau shaum
bermakna menahan diri. Manusia berupaya menahan diri dari aktifitas
yang dapat membatalkan ibadah shaum dimulain dari terbit fajar hingga

terbenamnya matahari.

Menurut pandangan ahli figih, seorang muslim di anggap sah
shaumnya asalkan ia mampu menahan diri dari makan, minum, hubungan
biologis yaitu berhubungan badan dengan pasangan atau suami istri,
mengerjakan perbuatan yang membatalkan shaum dimulai dari terbit fajar
hingga terbenamnya matahari. Namun hakikat shaum tidak hanya
menahan nafsu perut, dan nafsu syahwat. Akan tetapi apat menahan dan
mengendalikan diri dari segala hawa nafsu sehingga dapat menjerumuskan

manusia kepada kerusakan dan kebinasaan. Karena itu menurut islam,

7 Ibid.
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ibadah shaum adalah menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan tercela dan

melanggar ajaran islam.*®

Dapat disimpulkan bahwa ibadah shaum bukan hanya sekedar
amal ibadah fisik namun juga merupakan ibadah rohani yang dapat
menyelamatkan dan mensejahterakan manusia lahir maupun batin, di

dunia dan akhirat.

Ibadah shaum merupakan rukun Islam yang ke tiga, dan kewajiban
shaum juga secara jelas diterangkan dalam al-Quran dalam surah Maryam
ayat 26 dan surah Al-Bagarah ayat 183,184,185, dan 187. Ibadah shaum
juga salah satu ibadah dalam islam yang mengandung hikmah yang sangat
luar biasa karena dalam ibadah shaum terdapat nilai-nilai muamalah
maupun nilai-nilai spiritual yang dapat di ambil untuk membentuk

kepribadian atau karakter seorang muslim.

2. Manfaat shaum dalam pembentukan kepribadian muslim dalam al-
Qur’an.
a. Maryam ayat 26

Dalam surah Maryam ayat 26 menjelaskan makna shaum dalam
arti menahan diri untuk diam. Penulis menyimpulkan bahwa dengan diam
manusia dapat menjaga lisannya agar tidak berkata kotor dan kasar yang
dapat menyakiti perasaan orang lain, dengan diam manusia dapat

mempertahankan atau membela diri dari tuduhan-tuduhan orang-orang

48 Al-Murabbi, Analisis Pendidikan Islam Dalam Puasa Ramadhan, Jurnal Studi
Pendidikan Dan Keislaman, Vol. 7, No. 1 (INAIS Bogor, 2020). Hal. 65.
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yang tidak percaya dan ingin menjatuhkan atau mencari-cari kesalah

seseorang yang belum tentu kebenarannya.

Ketahuilah, bahwa manusia itu ada kalanya berbicara dan
adakalanya ia diam. Jika berbicara baik, maka ia beruntung. Dan jika ia
berbicara buruk maka ia rugi. Jika diam dari perkataan buruk, maka ia

beruntung. Dan jika ia diam dari perkataan baik, maka ia rugi.

Maka dalam perkataan dan diamnya ada dua keuntungan yang
patut dihasilkan dan dua kerugian yang patut dihindari. (Demikian disebut

oleh Ibrahim Al-Syabarkhiti).*’
b. Al-Bagarah 183

Dalam surat al-bagarah ayat 183 menjelaskan tentang kewajiban
umat muslim melaksanakan ibadah shaum hingga mencapai derajat takwa.
Takwa meupakan kondisi jiwa manusia dalam penuh kesadaran akan
kehadiaran Allah swt mengawasi semua perbuatan yang telah ia kerjakan
sehingga ia patuh dan taat dalam menjalankan perintahnya dan menjauhi

segala larangannya. .

Oleh sebab itu, takwa timbul dari dalam diri manusia itu sendiri,
yaitu harus dimulai dengan niat dari dalam diri manusia itu sendiri karena
takwa itu bersifat pribadi. Dengan shaum dapat melatih manusia untuk

ikhlas hati, disiplin, mawasdiri, amanah, jujur, bekerja tanpa pamri, takut

9 Moh. Wahyudi, 400 Hadis Keutamaan Amal Beserta Penjelasannya, (Jakarta :
Grafindo Persada,2002), hal. 315.
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dan malu semata-mata karena merasa berada dalam pengawasan Allah

Swi.

Shaum dapat membentuk kepribadian muslim yang senantiasa
menahan dan mengendalikan diri. Karakter ini sangat dibutuhkan oleh
semua umat muslim. Shaum juga melatih manusia untuk sabar, peduli
akan sesama, rajin dalam beribadah, dan hal-hal positif lainnya, disiplin
yaitu taat dalam aturan dan peduli kepada sesama umat muslim. Dan
shaum juga mengajarkan umat muslim untuk selalu merasa peka dan

tanggung jawab sosial maupun pribadi.

Shaum juga mengajarkan umat muslim untuk mempererat
silaturahmi dan memperkokoh persaudaraan, mencintai dan menyayangi
keluarga memakmurkan tempat-tempat ibadah dan kebaikan sosial

lainnya.

b. Al-Bagarah 184

Shaum dapat membentukan kepribadian muslim dengan cara dapat
mematuhi syariat atau aturan-aturan sehinngga dapat menanamkan rasa
bertanggung jawab atas kewajibannya, suka rela, renda hati, mengerjakan
kebaikan berlomba-lomba dalam melakukan kebaikan, dapat membentuk

kepribadian yang ikhlas dan saling berbagi.

Allah tabaraka wa ta'ala berfirman dalam Hadis Qudsi:
"Barangsiapa yang berendah hati karena Aku, seperti ini Nabi meletakkan

telapak tangan atas kemauan aku mengangkatkan dia seperti ini dan
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mengeratkan dengan menjadikan telapak-tangannya terara ke langit."
(Diriwayatkan oleh Ahmad, Bazar, Ya'la dan Thabrani dari Anas dalam

kitab Al-Ausath).*
c. Al-Bagarah 185

Shaum dapat membentukan kepribadian muslim dengan cara
mensyukuri atas kenikmatan yang tercurah berupa hidayah, taufik, dan
kemudahan. Yaitu Rasa syukur dapat membentuk kepribadian muslim
dengan cara berterimakasih atas segalah kenikmatan yang telah diberikan
oleh Allah swt. Hidayah dapat membentuk kepribadian muslim berupa
terbuka hati dan lapang dada dengan cara menyadari kembali akan
eksistensinya sebagai mahluk Allah yang seharusnya hidup selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah. Sedangkan Taufik dapat membentuk
kepribadian muslim dengan kesesuaian atau kemampuan untuk
melaksanakan hidayah. Sehinngga manusia dapat menjalankan perintah
Allah dengan ikhtiar maka dibalik kesusahan ada kemudahan sehinngga

dapat membentuk manusia untuk terus berusaha.
d. Al-Bagarah 187

Puasa dalam hal ini merupakan pembentukan kepribadian muslim
dengan cara manusia dapat mematuhi peraturan-peraturan, batasan-batasan
sehingga dapat terhindar dari perbuatan-perbuatan tercelah, agar mereka

bertakwa dan takut kepada-Nya. Oleh karena itu dapat melatih manusia

% Firdaus, 325 Hadis Qudsi Pilihan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya,), hal. 78.
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ikhlas hati, disiplin, mawas diri, amanah, jujur, bekerja tampa pamri, takut
dan malu semata-mata karena merasa berada dalam pengawasan Allah

Swi.

Keikhlasan itu adalah suatu rahasia diantara rahasiaku. Aku akan
titipkan dia ke dalam hati orang yang Aku cintai diantara para hambaKu.

(Sitrus Salikin hal. 150).**

Ikhlas hati adalah pribadi yang jujur, tulus dan rela, Disiplin adalah
kepatuhan dengan tata tertib, Mawas diri adalah pengamatan terhadap diri
sendiri, Amanah adalah terpercaya atau di percaya, Jujur adalah berkata
yang sebenarnya tidak curang, Bekerja tampa pamri adalah kesadaran
untuk memberi yang terbaik ikhlas dan tulus tidak mengharapkan balasan
atas apa yang telah dilakukan, Takut merupakan pengingat untuk dekat

dengan Allah swt dan Malu merupakan sebagian dari iman.

Allah Ta'ala berfirman dalam Hadis Qudsi : " Shaum itu adalah
perisai seseorang hamba Allah dari sentuhan api neraka, dan shaum itu
untukKu dan Akulah yang akan memberi balasannya kelak."

(Diriwayatkan oleh Ahmad dan Baihaqi dari Jabir).>?

Oleh karena itu penjelasan hadis di atas dapat disimpulkan bahwa

shaum merupakan perisai sehinga dapat membentengi dirinya, mengotrol

*! Firdaus, Tiga Ratus Lima Hadis Qudsi Pilihan, (Jakarta: Pedoman IImu Jaya, 1990).
Hal. 23.

%2 |bid. hal. 86.
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diri atau suatu perlindungan agar tidak melakukan maksiat sehingga dapat
menjerumuskan manusia kedalam neraka. Karena dalam melakukan
ibadah shaum setiap orang harus dapat menahan diri atau menjaga dirinya
dari yang dapat membatalkan shaumnya sehari penuh lamanya dari terbit

fajar hingga terbenamnya matahari.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang konsep shaum dalam konteks al-
Qur’an untuk membentuk kepribadian muslim, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Konsep shaum dalam konteks al-Quran.

Shaum merupakan perintah Allah Swt. dan rukun Islam yang
ketiga. Menurut ajaran Islam shaum wajib dilakukan pada bulan
Ramadhan, bulan Ramadhan dianggap bulan suci karena merupakan bulan
turunnya al-Qur’an. Dalam al-Qur’an ibadah shaum dijelaskan dalam
surah Maryam ayat 26, menjelaskan ibadah shaum dalam arti diam, yaitu
menahan diri untuk tidak berbicara yang dapat menimbulkan kebodohan,
dengan diam manusia dapat menjaga lisannya atau dapat mengontrol
dirinya agar tidak berkata kotor, kasar, dan seprti dalam hadits di sebutkan
siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berkata baik
atau lebih baik diam jika tidak mampu berkata baik. Pembentukan
kepribadian muslim dengan cara diam dapat mengontrol manusia dalam
menjaga lisannya dari perkataan yang tidak baik dan dapat terhindar dari
orang yang tujuannya ingin mencari-cari kesalahan. Al-Bagarah ayat 183,

menjelaskan pembentukan kepribadian dengan cara manusia mematuhi
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perintan Allah untuk menjalankan kewajiban mengantarkan manusia
kepada ketakwaan yang lebih baik daripada sebelumnya. Al-Bagarah ayat
184, menjelaskan pembentukan kepribadian muslim dengan cara dapat
mematuhi syariat atau aturan-aturan sehinngga dapat menanamkan rasa
bertanggung jawab atas kewajibannya, suka rela, renda hati, mengerjakan
kebaikan berlomba-lomba dalam melakukan kebaikan, dapat membentuk
kepribadian yang ikhlas dan saling berbagi. Al-Bagarah ayat 185,
Pembentukan kepribadian muslim dengan cara mensyukuri atas
kenikmatan yang tercurah berupa hidayah, taufik, dan kemudahan. Al-
Bagarah ayat 187. Dalam hal ini pembentukan kepribadian muslim dengan
cara manusia dapat mematuhi peraturan-peraturan, batasan-batasan
sehingga dapat terhindar dari perbuatan-perbuatan tercela, agar mereka

bertakwa dan takut kepada-Nya.

2. Manfaat shaum dalam pembentukan kepribadian muslim dalam al-

Qur’an.

Manfaat yang dapat diambil dari ibadah shaum untuk membentuk
kepribadian muslim dalam al-Qur’an. Surah Maryam ayat 26, menjelaskan
makna shaum dalam arti menahan atau menahan diri dari berbicara (diam).
Dengan diam manusia dapat mempertahankan atau membela diri dari
berbagai tuduhan-tuduhan orang-orang yang tidak percaya, tidak senang
dan ingin menjatuhkan atau mencari-cari kesalahan seseorang yang belum
tentu atau belum pasti kebenarannya. Oleh sebeb itu setiap muslim

adakalanya ia berbicara dan adakalanya juga ia diam. Maka diam dari
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perkataan buruk atau perkataan yang tidak baik, maka ia beruntung. Dan
jika ia diam atau tidak berbicara dari perkataan baik, maka ia rugi. Dalam
surah Al-Bagarah 183, menjelaskan tentang kewajiban bagi umat muslim
dalam melaksanakan atau menjalankan ibadah shaum hingga mencapai
derajat takwa yaitu kondisi jiwa manusia dengan penuh kesadaran akan
kehadiaran Allah Swt. mengawasi semua berbagai perbuatan yang telah ia
kerjakan agar setiap muslim patuh dan taat dalam menjalankan
perintahnya dan menjauhi segala larangannya. Oleh sebab itu ibadah dapat
melatih manusia menjadi lebih sabar, peduli akan sesama, rajin dalam
menjalankan ibadah, dan hal-hal positif lainnya, shaum juga mengajarkan
umat muslim untuk selalu merasa peka dan tanggung jawab sosial maupun
pribadi. Al-bagarah ayat 184, menjelskan ibadah shaum dalam
membentukan kepribadian muslim dengan mematuhi syariat atau aturan-
aturan, menanamkan rasa bertanggung jawab atas kewajibannya, suka rela
atau tidak terpaksa, renda hati, dalam mengerjakan kebaikan dan
membentuk kepribadian yang ikhlas dan saling berbagi. Dalam surat Al-
Bagarah ayat 185, menjelaskan tentang ibadah shaum membentukan
kepribadian muslim untuk mensyukuri yaitu menerima dengan ikhlas atas
kenikmatan hidup berupa hidayah, taufik, dan kemudahan. Dalam surah
Al-Bagarah ayat 187, menjelaskan manusia untuk mematuhi peraturan-
peraturan, batasan-batasan sehingga dapat terhindar atau jauh dari
perbuatan-perbuatan yang tidak baik atau perbuatan tercelah, agar umat

muslim bertakwa dan takut kepada-Nya. Dalam ayat ini juga ibadah
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shaum dapat melatih manusia untuk ikhlas hatinya, disiplin dalam
menjalankan ibadah, mawas diri, amanah dalam pekerjaan, jujur tidak
berbohong dengan apa yang terjadi, bekerja tampa pamri atau tidak
mengharap balasan, takut dan malu semata-mata karena merasa berada

dalam pengawasan Allah Swit.

B. Saran

Berdasarkan hasil deskripsi di atas, maka penulis merekomendasikan

beberapa aspek yaitu:

1. Diharapkan untuk para pembaca skripsi ini dapat memahami dan
melaksanakan ibadah shaum dengan baik dan sempurna agar meraih
hikmah yang terdapat dalam ibadah shaum.

2. Diharapkan kepada prodi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI)
memilih Al-Qur’an sebagai buku utama dalam menyelesaikan ilmu
kaji terutama pada ibadah shaum sebagai pembentukan pusat
kepribadian.

3. Diharapkan kepada pihak perpustakaan agar dapat lebih banyak
menyediakan buku mengenai ibadah shaum dalam membentuk

kepribadian terutama dalam konteks al-Qur’an.
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